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ABSTRAK 

Nurul Aini Maslahah, 2020. Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata Karya 

Ahmad Hatta dan Implikasinya terhadap Pemaknaan Al-Qur’a>n. 

Al-Qur’a>n dipercaya sebagai kalam Allah yang tidak lekang oleh zaman, 

berisi petunjuk hidup untuk manusia dalam menjalankan kehidupannya. Maka dari 

itu, sebagai seorang muslim sudah selayaknya untuk memahami makna al-Qur’a>n 

secara mendalam, baik makna al-Qur’a>n secara ayat per ayat maupun kata per kata. 

Tafsir Qur’an Per Kata karya Ahmad Hatta hadir dengan penyajiannya yang 

berbeda untuk membantu masyarakat bahkan yang belum memiliki kemampuan 

dalam bahasa Arab agar dapat dengan mudah memahami makna al-Qur’an dengan 

lebih baik. Penelitian ini berusaha menjawab rumusan masalah yang diangkat, 

yakni: 1) Bagaimana metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata karya Ahmad 

Hatta? 2) Bagaimana implikasi metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata karya 

Ahmad Hatta terhadap pemaknaan al-Qur’a>n?. 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan 

wawancara. Tafsir Qur’an Per Kata karya Ahmad Hatta menjadi sumber primer 

untuk menjawab semua permasalahan yang ada. Untuk menganalisis data, 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil yang merupakan 

jawaban dari permasalahan yang diangkat bahwa, 1) Dalam penulisannya, Tafsir 

Qur’an Per kata menggunakan beberapa metode penerjemahan. Jika merujuk pada 

al-Zarqani dan Manna Khalil al-Qattan, Tafsir Qur’an Per kata menggunakan 

metode harfiyah dan tafsiriyah. Jika merujuk kepada Newmark, Tafsir Qur’an Per 

Kata menggunakan metode penerjemahan kata per kata, penerjemahan harfiah, 

penerjemahan semantis, dan penerjemahan komunikatif. Metode-metode tersebut 

dikompromikan sehingga dapat membantu pembaca agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik. 2) Dalam Tafsir Qur’an Per Kata menggunakan 

metode-metode penerjemahan yang berimplikasi pada pemaknaan al-Qur’a>n. 

Metode-metode yang digunakan disesuaikan sesuai konteks ayat dan berupaya 

menjadikan pembaca agar lebih mudah memahami makna ayat dalm al-Qur’a>n baik 

itu ayat yang mudah untuk dipahami maupun ayat yang sulit untuk dipahami yang 

memerlukan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, dalam Tafsir Qur’an Per Kata 

disajikan 2 macam penerjemahan yang dapat semakin membantu pembaca dalam 

memaknai al-Qur’a>n, penerjemahan tersebut yakni penerjemahan kata per kata dan 

penerjemahan ayat per ayat. 

 

Kata Kunci: Metode Penulisan, Tafsir Qur’an Per Kata.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai hujjah yang dapat digunakan manusia dalam menjalankan 

kehidupan di dunia, Allah telah menurunkan kitab suci al-Qur’a>n kepada Nabi 

Muhammad untuk disampaikan kepada seluruh umat. Sebelumnya, Allah telah 

mewahyukan tiga kitab Allah pada Nabi Musa, Nabi Daud, dan Nabi Isa. Allah 

mewahyukan kitab Taurat pada Nabi Musa, kaum Yahudi mempercayai bahwa 

Nabi Musa mendapatkan wahyu ini digunung Sinai. Salah satu dari tiga kitab suci 

yang diwahyukan lebih dahulu daripada al-Qur’a>n adalah kitab Zabur, sebagian 

ulama menyebut kitab ini dengan nama kitab Mazmur, Allah mewahyukan kitab 

zabur ini kepada kaum bani Israil melalui Nabi Daud sebagai perantaranya. Wahyu 

selanjutnya adalah kitab Injil yang diturunkan pada Nabi Isa, kitab ini digunakan 

oleh agama Kristen di dunia. Kemudian wahyu yang terakhir adalah al-Qur’a>n yang 

diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad yang merupakan perantaranya 

dan digunakan sebagai petunjuk dan peringatan bagi hidup umat Islam di dunia. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Baqarah ayat 185: 

قاَنِّ   فُره دَُىٰ وَٱله نَ ٱلۡه َ   م ِّ َ  ى ل ِّلن  اسِّ وَبَ ي ِّنَٰت ءَانُ هُد قُره رُ رَمَضَانَ ٱل ذِّيٓ أنُزِّلَ فِّيهِّ ٱله  شَهه
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) al-Qur’a>n sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang haq dan yang bathil). 1

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special for woman, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleena, 2009), 28 
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Ayat al-Qur’a>n sebagai peringatan bagi umat, terdapat pada Q.S al-Furqa>n 

ayat 1 sebagai berikut: 

ِ ۦ لَِ كُونَ  للِ  عَ  لَمِيَ  نذَِيرًا١ لَ  ٱل  فُر  قاَنَ  عَََ   عَب  دِه ِي نزََّ  تَبَارَكَ  ٱلََّّ
Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furqa>n (al-Qur’a>n) kepada hamba-

Nya, agar menjadi pemberi penringatan kepada seluruh alam.2 

 

Al-Qur’a>n dipercayai sebagai kalam Allah yang tidak lekang oleh zaman, 

berisi petunjuk hidup bagi manusia agar mendapatkan keselamatan baik di dunia 

maupun di akhirat nantinya. Keberadaan al-Qur’a>n dirasa semakin penting sebab di 

dalamnya terkandung panduan hidup bagi manusia. Tak cukup hanya sampai di 

situ, al-Qur’a>n juga memuat berbagai macam pengetahuan dan segala aspek 

kehidupan. Hal itulah yang menjadikan membaca al-Qur’a>n sebagai ibadah, sebab 

selain sebagai sarana mengingat Allah, manusia juga dapat mengambil hikmah serta 

belajar banyak hal. Tidak hanya itu, di dalam al-Qur’a>n juga berisi segala bidang 

ilmu pengetahuan dan segala aspek kehidupan.  Membaca al-Qur’a>n pun bernilai 

ibadah. 

Tidak hanya dengan membaca al-Qur’a>n sudah mendapatkan nilai 

beribadah, orang lain yang mendengarkan bacaan al-Qur’a>n pun ikut mendapatkan 

pahala, apalagi jika yang terdapat dalam al-Qur’a>n dapat dipahami serta diamalkan 

dalam keseharian umat manusia. Sebagai pedoman hidup, tidaklah cukup apabila 

al-Qur’a>n hanya dibaca. Sebagai seorang muslim sudah selayaknya tidak hanya 

memposisikan al-Qur’a>n sebagai bacaan setiap saat namun juga selayaknya 

mempelajari, memahami, serta mengamalkan kandungan makna yang terdapat 

dalam al-Qur’a>n. 

                                                           
2Ibid, 359.  
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Bagi setiap muslim, mempelajari al-Qur’a>n ialah aktivitas yag memang 

selayaknya dilakukan. Dalam usaha untuk mendapatkan pemahaman mengenai al-

Qur’a>n, lahirlah aneka disiplin ilmu pengetahuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Salah satu ilmu dalam rangka memahami al-Qur’a>n tersebut adalah 

Terjemah al-Qur’an. 

Dalam al-Qur’a>n dijelaskan bahwa al-Qur’a>n ini diwahyukan oleh Allah 

untuk Nabi Muhammad dalam bahasa Arab, agar mudah dipahami dan sebagai 

peringatan bagi kaum Nabi Muhammad dan pada masa awal turunnya wahyu dan 

masa awal penyebaran Islam dimulai di Jazirah Arab yang pada saat itu peradaban 

yang berkembang adalah seni sastra bahasa Arab. Hal ini sebagaimana termaktub 

dalam al-Qur’a>n surat Yusuf ayat 1-2: 

قِّلُونَ ٢ َ  ا ل عَل كُمه تَ عه ءَٰنًا عَرَبِّ  
هُ  قُ ره نَٰ ٓ أنَزلَه مُبِّيِّ ١ إِّنً  كِّتَٰبِّ ٱله كَ ءَايَٰتُ ٱله  الٓر  تِّله

 
Alif lam ra’. Ini adalah ayat-ayat kitab al-Qur’a>n yang nyata dari Allah. Sungguh, 

kami menurunkannya berupa al-Qur’a>n berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.3 

 

Dakwah Islam tidak hanya berhenti di Jazirah Arab saja. Seiring waktu, 

peradaban Islam meluas ke luar daerah Arab. Al-Qur’a>n sekaligus ikut serta saat 

perluasan peradaban Islam tersebut, bersama dengan agama Islam yang semakin 

banyak penganutnya, al-Qur’a>n pun semakin banyak dibaca oleh umat yag berasal 

dari berbagai daerah. Umat tersebut memiliki dialek yang berbeda-beda atau 

bahkan memiliki bahasa yang berbeda-beda dan tidak menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa keseharian mereka. Bahkan Islam sekarang telah mendunia dengan 

pemeluk yang berasal dari berbagai macam suku dan bangsa.  

                                                           
3Ibid, 235. 
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Al-Qur’a>n adalah sumber utama dari berbagai produk hukum, politik, 

sosial, dan budaya. Dalam tatanan kehidupan umat Islam, al-Qur’a>n juga berperan 

sebagai petunjuk dari Allah untuk umat manusia dengan visi memperbaiki segala 

lini sosial-teologis. Selain fungsi yang telah disebutkan, al-Qur’a>n juga memiliki 

keunggulan dalam struktur bahasa dan keindahan makna.1 

Sebagai teks yang memiliki sifat huda, al-Qur’a>n mendapatkan resepsi 

interaksi yang beragam dari umat Islam. Masing-masing kelompok umat Islam 

yang berasal dari berbagai kelompok dan golongan, latar belakang, tingkat sosial, 

serta kematangan intelektual memiliki cara masing-masing dalam memperlakukan 

al-Qur’a>n sebagai teks sakral. Cara umat Islam dalam berinteraksi dengan al-

Qur’a>n  diantaranya liturgis dengan membaca ayat-ayat dan atau surah-surah 

tertentu, menghafal al-Qur’a>n, estetis dengan lisan baik berupa mujawwad untuk 

acara seremonial maupun dengan tulisan berupa kaligrafi, dalam bentuk magis.2 

Selain itu, interaksi umat Islam dengan al-Qur’a>n dapat juga dilakukan dengan 

memahami makna al-Qur’a>n.  

Memahami makna al-Qur’a>n adalah hal yang sudah seharusnya dilakukan 

oleh seorang muslim. Bagi muslim yang telah memiliki pengetahuan bahasa Arab 

tentunya akan lebih mudah dalam proses memahami makna al-Qur’a>n. Namun, 

bagi muslim yang belum memiliki kemampuan dalam bahasa Arab diperlukan alat 

yang dapat mempermudah proses pemahaman makna al-Qur’a>n tersebut. Salah satu 

                                                           
1Harun al-Rasyid, “Metafora Maknawi dan Universitalitas Bahasa Al-Quran: Studi Liguistik Bahasa 

Arab”, Jurnal Mutawatir, Vol. 8, No.2, Desember 2018, 215. 
2Naqiyah Naqiyah, “Model Interaksi dan Resepsi Dosen Perguruan Tinggi Islam terhadap Al-

Qur’an”, Jurmal Mutawatir, Vol. 20, No.2, Desember 2020, 391.  
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alat bantu itu yakni terjemah al-Qur’a>n yag tentunya disertai dengan penjelasan 

makna al-Qur’a>n yang lebih mendalam yang tidak cukup dijelaskan oleh 

terjemahan al-Qur’a>n.  

Dalam bahasa Inggris terjemah berarti translation dan dalam bahasa Arab 

bermakna tarjamah. Sebagai kata kerja, tarjamah memiliki makna pengalihan 

bahasa, makna ini seperti makna translation. Tarjamah juga bersinonim dengan 

fasara dan syarah}a yang bermakna menafsirakan, menginterpretasikan, atau 

menjelaskan. Dan jika kedudukannya adalah kata benda, tarjamah memiliki arti 

antara lain terjemahan,penjelasan, biografi,prakata,dan sebagainya.4 

Imam al-Zarqani berpendapat bahwa terdapat empat makna tarjamah yaitu 

suatu jalan menyampaikan ungkapan atau informasi untuk didengar orang lain yang 

belum mengetahui berita tersebut, memberikan penjelasan atas suatu pesan 

memakai bahasa sendiri, memberikan penjelasan atas suatu pesan memakai bahasa 

lainnya yang bukanlah merupakan bahasa awal dari pesan yang dijelaskan, 

memindahkan suatu ungkapan dari bahasa satu ke bahasa lainnya.5 

Dalam menerjemahkan al-Qur’a>n, diperlukan seorang ahli yang memiliki 

kriteria khusus untuk dapat menerjemahkan al-Qur’a>n. Seorang penerjemah 

haruslah memelihara kejujuran dalam mengalihkan makna yang terdapat pada teks 

al-Qur’a>n ke dalam bahasa yang dituju. Penerjemah dituntut untuk memilih kata-

kata atau ungkapan yang tak hanya indah dalam bahasa yang dituju, namun kata-

kata tersebut juga harus sesuai. Hal-hal tersebut dibutuhkan oleh seseorang yang 

                                                           
4Fadli Lukman, “Studi Kritis atas Teori Tarjamah al-Qur’a>n dalam ‘Ulum al-Qur’a>n”, Jurnal al-

A’raf, No.2, Vol XIII.2016, 169. 
5Ibid, 170 
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menerjemahkan al-Qur’a>n, al-Qur’a>n bukanlah karya manusia yang berbentuk 

cerita maupun puisi, melainkan wahyu Allah SWT.6 

Al-Qur’a>n telah diterjemahkan sejak dahulu sampai sekarang. Al-Qur’a>n 

telah diterjemahkan sejak periode turunnya al-Qur’a>n dan diterjemahkan kedalam 

bahasa lain yang bukan bahasa Arab. Diceritakan ketika hijrahnya sahabat-sahabat 

pada masa awal Islam ke Habasyah, raja Habasyah pada saat itu yakni Raja Najasyi 

menginginkan adanya juru bicara dari umat Muslimin yakni Ja’far bin Abi Thalib 

yang diminta membacakan ayat al-Qur’a>n serta menerjemahkannya ke dalam bahasa 

Najasyi.7 

Kegiatan penerjemahan al-Qur’a>n senantiasa berkembang dan al-Qur’a>n 

telah  diterjemahkan kedalam bahasa-bahasa yang ada di dunia. Apabila suatu 

bahasa belum mengalami perkembangan, maka kata yang terdapat dalam bahasa 

Arab hanya ditulis transliterasinya dan tidak diterjemahkan. Hal tersebut dilakukan 

karena penerjemah tetap menginginkan kesesuaian antara bahasa yang dituju 

dengan bahasa awal. Sedangkan bahasa yang telah baku sepertia bahasa Persia dan 

bahasa Turki, diperkenalkan berbagai istilah keagamaan dari bahasa Arab. Istilah-

istilah bahasa Arab tersebut menjadi memiliki warna berbeda, kata-kata tersebut 

menjadi umum di seluruh dunia Islam.8  

Sebelum bahasa-bahasa Eropa modern berkembang, al-Qur’a>n 

diterjemahkan ke dalam bahasa Latin sekitar pada tahun 1143 M. Namun, 

                                                           
6Muhammad Chirzin, “Dinamika Terjemah al-Qur’a>n, Studi Perbandingan Terjemah al-Qur’a>n 

Kementerian Agama RI dan Muhammad Thalib”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’a>n dan Hadis, 

No.1, Vol.17.2016, 6. 
7Ibid, 6 
8Ibid, 6. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7 
 

 
 

terjemahan tersebut barulah terbit di Basle oleh penerbit Bibliander pada tahun 

1543. Baru setelah itu, dilakukan penerjemahan ke dalam bahasa Itali, Belanda, dan 

Jerman. Dalam bahasa Inggris sendiri, penerjemahan al-Qur’a>n pertama 

diterjemahkan oleh A. Ross sedangkan dalam bahasa Prancis oleh Maracci pada 

tahun 1689. Tahun 1834, Gustav Flugel mulai menerjemahkan al-Qur’a>n. Tahun 

1861 M Rodwell menerbitkan terjemahannya dan berusaha menyusun surat-surat 

dalam al-Qur’a>n sesuai dengan urutan turunnya surat, dalam terjemahan ini tidak 

melihatkan pemberian apresiasi dan penghargaan yang kepada al-Qur’a>n, 

melainkan lebih terlihat pendapat pendeta Kristen tentang kekurangan-kekurangan 

yang menurutnya terdapat di dalam al-Qur’a>n serta kritik-kritik terhadapnya. 

Karena hal inilah, ulama dan penulis muslim terdorong untuk melakukan 

penerjemahan al-Qur’a>n ke dalam bahasa Inggris.9 

Kemudian dari kalangan umat Islam muncul seorang muslim yang 

Muhammad Abdul Hakim Khan yang melakukan penerjemahan al-Qur’a>n kedalam 

bahasa Inggirs. Ia merupakan seorang muslin yang pertama kalinya melakukan 

penerjemahan al-Qur’a>n pada tahun 1905. Kemudian disusul oleh Maulana 

Muhammad Ali yang mencetak terjemahannya tahun 1907, Muhammad 

Marmaduke Pickthall yang mencetak terjemahannya pada 1930, Abdullah Yusuf 

Ali dengan terjemahannya yang terbit di Lahore tahun 1934 yakni The Holy 

Quran:Text, Translation and Commentary, terjemahan tersebut kemudian juga 

terbit di AS, Libanon, dan Saudi Arabia.10 

                                                           
9Ibid, 7. 
10Ibid, 7. 
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Geliat serta perkembangan penerjemahan al-Qur’a>n tidak hanya 

berlangsung di Timur Tengah dan di dunia Barat saja, ulama-ulama dan penulis di 

Indonesia sendiri telah banyak menyelesaikan karya terjemahan sejak abad ke-17 

dan terus berlanjut hingga sekarang. Terjemahan al-Qur’a>n tersebut tidak hanya 

berbahasa Indonesia, bahkan ulama di beberapa Pondok Pesantren dan beberapa 

tempat lainnya yang terdapat di Indonesia menerjemahkan kedalam bahasa daerah, 

seperti bahasa jawa,sunda, madura, serta masih banyak lagi. 

Penerjemahan al-Qur’a>n ke dalm bahasa Indonesia sudah ada sejak abad 

ke-17 yang awal mulanya al-Qur’a>n dialihbahasakan kedalam bahasa Melayu, 

penerjemahan tersebut dilakukan Abdul Rauf Singkel yang lahir pada tahun 1035 

H/ 1615 M dan wafat tahun 1105 H/ 1693 M.11 Kemudian pada awal abad ke-20, 

kurang lebih telah terdapat 20 karya terjemah yang sudah ada dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa dalam daerah, karya-karya tersebut merupakan hasil dari 

pemikir-pemikir dan ulama Indonesia.12 

Jika diperhatikan dengan seksama, literatur terjemahan al-Qur’a>n di 

Indonesia memiliki dinamika yang menarik. Ada beberapa perbedaan pada masing-

masing terjemahan, perbedaan yang dimaksud yakni cara penyampaian makna al-

Qur’a>n kedalam bahasa yang diinginkan bagi penerjemah. Keberagaman bahasa di  

Indonesia menjadikan al-Qur’a>n tidak cukup dengan hanya dialihbahasakan 

kedalam bahasa Indonesia saja, melainkan juga dialihbahasakan kedalam bahasa 

                                                           
11Egi Sukma Baihaqi, “Penerjemahan al-Qur’a>n: Proses Penerjemahan al-Qur’a>n di Indonesia”, 

Jurnal Ushuludin, No.1, Vol.25.2017, 46. 
12Chirzin, “Dinamika Terjemah...”, 8 
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setempat atau lokal, sebagai contoh bahasa Melayu oleh Abdul Rauf Singkel dan 

bahasa Jawa oleh K.H Bisri Mustofa. 

Selain bahasa tujuan, metode penulisan yang digunakan penerjemah juga 

dapat menjadi ciri khas tersendiri bagi suatu karya terjemah al-Qur’a>n. Sebagai 

contoh terjemah yang terdapat pada al-Qur’a>n dan Tafsirnya oleh Kementerian 

Agama RI ditulis dengan menerjemahkan al-Qur’a>n per ayat. 

Metode penulisan suatu karya terjemah selain menjadi ciri khas bagi suatu 

karya terjemah, juga dapat memberikan pengaruh bagi pembaca, pengaruh tersebut 

berupa pemahaman bagi pembaca, baik berupa pemahaman dalam bacaan al-

Qur’a>n maupun pemahaman mengenai arti atau maksud dari ayat al-Qur’a>n yang 

sedang dibaca. Menggunakan metode penulisan yang tepat, dapat membuat 

pembaca semakin paham dengan makna ayat al-Qur’a>n, bahkan bisa memperbaiki 

kesalahan baca yang selama ini ada di masyarakat. 

Terdapat fenomena saat al-Qur’a>n dibaca oleh masyarakat luas. 

Seringkali, beberapa orang melakukan kesalahan dalam pelafalan makha>rijul huru>f, 

penempatan panjang pendek suatu bacaan, maupun tempat berhentinya bacaan ayat 

al-Qur’a>n. Hal ini dikarenakan, masyarakat tidak terbiasa dalam memebaca al-

Qur’a>n dengn memperhatikan pelafalan hurufnya dengan seksama. 

Tafsir Qur’an Per Kata yang ditulis oleh Ahmad Hatta ini hadir dengan 

metode penulisan dengan menyajikan makna al-Qur’a>n secara per kata. Teknis 

penyajian yang digunakan ini dapat membantu pembaca dalam membenarkan 

kesalahan bacaan karena ada makhraj yang terlewat atau ada bacaan yang kurang 

tepat karena karya ini disuguhkan dengan per kata, sehingga pembaca dapat 
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menikmati membaca al-Qur’a>n secara tidak tergesa-gesa dan teliti sehingga tidak 

ada makhraj yang terlewat atau kesalahan dalam membaca. 

Terdapat pula fenomena ayat-ayat problematis yang dalam penafsiran 

maupun pengalihbahasaannya, para mutarjim atau mufasir berbeda dalam 

menerjemahkan antara satu dengan yang lainnya. Ayat-ayat tersebut perlu 

dialihbahasakan dengan tepat sehingga masyarakat tidak salah dalam memaknai 

suatu ayat Al-Qur’a>n. 

Dalam Tafsir Qur’an Per Kata dihadirkan terjemahan al-Qur’a>n per ayat 

secara utuh untuk membantu pemahaman pembaca atas makna al-Qur’a>n yang telah 

disajikan secara per kata. Tidak hanya itu, Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad 

Hatta, MA ini di dalamnya juga memuat Asbabun Nuzul dari suatu ayat yang turun, 

sehingga pembaca dapat sekaligus memahami cerita dibalik turunnya suatu ayat.  

Mayoritas umat Islam, masih belum memiliki pengetahuan yang lebih 

terhadap kandungan secara utuh terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n yang kaya akan ilmu 

serta pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan minimnya kemampuan Bahasa Arab 

yang dimiliki umat Islam di Indonesia. Hal inilah yang melatarbelakangi 

diterbitkannya Tafsir Qur’an Per Kata dengan harapan agar dapat memudahkan 

umat Islam Indonesia dalam menyelami lebih mendalam kandungan makna setiap 

ayat al-Qur’a>n. Dalam Tafsir Quran Per Kata ini juga memuat terjemahan dan juga 

Asbabun Nuzul sebagai landasan penafsirannya.13 

Tafsir Qur’an Per Kata merupakan karya yang menyajikan makna al-

Qur’a>n kata demi kata. Jika kebanyakan makna dari al-Qur’a>n disajikan per ayat, 

                                                           
13Amidhan, Kata Pengantar Tafsir Quran Per Kata, (Jakarta: Maghfiroh, 2009). 
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namun dalam karya ini, makna al-Qur’a>n disajikan secara per kata. Penyajian 

makna per kata yang dilakukan pada karya ini dengan maksud agar masyarakat 

Islam Indonesia lebih memahami kandungan al-Qur’a>n dengan mudah. Hal inilah 

yang menarik untuk dikaji dari karya ini.  

Metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata menyajikan makna al-Qur’a>n 

yang ditulis per kata dengan tujuan agar masyarakat semakin mudah mendalami 

makna serta arti yang terdapat pada al-Qur’a>n dan juga memahami maksud dari 

setiap ayat-ayat al-Qur’a>n. Selain itu, dengan metode penyajian per kata ini juga 

berimplikasi kepada pemahaman bacaan masyarakat terhadap al-Qur’a>n. Maka, 

dalam penelitian ini akan dikaji bagaimana Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per 

Kata dan implikasinya terhadap pemaknaan al-Qur’a>n. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dapat disimpulkan dari latar belakang penelitian 

Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA dan 

Implikasinya Terhadap Pemahaman Makna dan Bacaan al-Qur’a>n tersebut antara 

lain: 

1. Metode Penerjemahan 

2. Latar belakang penulisan Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA. 

3. Metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata  karya Dr. Ahmad Hatta, MA. 

4. Implikasi Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA terhadap 

pemaknaan al-Qur’a>n. 

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, 

MA? 

2. Bagaimana Implikasi Metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata Karya Dr. 

Ahmad Hatta, MA terhadap pemahaman makna dan bacaan al-Qur’a>n? 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian. 

a. Untuk mendeskripsikan metode penulisan kitab Tafsir Qur’an Per Kata. 

b. Mendeskripsikan implikasi metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

terhadap pemaknaan al-Qur’a>n. 

2. Kegunaan penelitian. 

a. Dalam hal teoritis, penelitian sebagai penambah pengetahuan serta 

wawasan untuk semua pihak, baik untuk peminat bidang keagamaan 

khususnya Ilmu al-Qur’a>n dan tafsir maupun masyarakat pada umumnya. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan mengenai 

Tafsir Qur’an Per Kata. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam kegiatan 

kajian mengenai al-Qur’a>n. 

E. Kerangkan Teoritik 

Dari segi bahasa, tafsir berasal dari kata al-fasr yang berarti 

mendeskripsikan, mengungkap dan memperlihatkan atau menerangkan makna-
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makna yang sulit untuk dimengerti.14 Dari segi istilah, tafsir adalah disiplin ilmu 

yang mempelajari tentang pengucapan lafazh-lafazh al-Qur’a>n, makna-makna yang 

ada pada al-Qur’a>n, serta hukum-hukumnya ketika lafazh tersebut berdiri sendiri 

maupun dirangkai dengan lafazh lainnya, serta makna-makna yang mungkin 

timbul jika lafazh tersebut dalam keadaan tersusun.15  

Terdapat aspek teknik dalam penulisan tafsir al-Qur’a>n, yakni suatu 

kerangka teknis yang dipilih oleh penulis tafsir dalam menyajikan karya tafsirnya. 

Aspek teknis yang ada lebih kepada bentuk kepenulisan karya tafsir yang bersifat 

teknis, bukan pada proses penafsiran yang bersifat metodologis.16 

Pembacaan al-Qur’a>n sesungguhnya merupakan aktifitas yang dilakukan 

manusia sebagai bentuk komunikasi manusia antara bahasa yang diucapkan dengan 

lambang-lambang tertulis yakni al-Qur’a>n. Tilawah juga merupakan usaha manusia 

untuk berinteraksi dengan al-Qur’a>n. Ada tata cara untuk berinteraksi dengan al-

Qur’a>n yakni tila>wah, tafahum, tatbiq, dan taqtisy.17 

F. Telaah Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, belum ada penelitian 

tentang Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA. Namun, terdapat 

penelitian tentang terjemah al-Qur’a>n dan tilawah, diantaranya: 

1. Dinamika Terjemah al-Qur’a>n (Studi Perbandingan Terjemah al-Qur’a>n 

Kementerian Agama RI dan Muhammad Thalib), yang ditulis oleh Muhammad 

                                                           
14Ibid, 455. 
15Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 43. 
16Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LkiS, 2013), 122. 
17Usup Romli, dkk, “Konsep Tila>wah dalam al-Qur’a>n”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 

No. 1, Vol. 11.2013, 24.  
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Chirzin, artikel Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’a>n dan Hadis Vol. 17, No.1, 

Januari 2016. Artikel ini membahas dinamika pandangan ulama tentang 

penerjemahan al-Qur’a>n ke dalam bahasa selain al-Qur’a>n dan kemudian 

meneliti al-Qur’a>n dan Terjemahnya karya Tim Kemenag RI dan al-Qur’a>n 

Tarjamah Tafsiriyah karya Muhammad Thalib berdasarkan teori terjemah 

yang dikemukakan oleh para ulama. 

2. Studi Kritis Atas Teori Atas Teori Tarjamah al-Qur’a>n Dalam ‘Ulum al-

Qur’a>n, yang ditulis oleh Fadli Lukman, artikel Jurnal al-A’raf Vol. XIII, No. 

2, Juli-Desember 2016. Artikel ini membahas perdebatan teoretis tentang tema 

tarjamah al-Qur’a>n dan mengujinya dengan terjemahan al-Qur’a>n yang sudah 

ada di Indonesia.  

3. Konsep Tila>wah dalam al-Qur’a>n yang ditulis oleh Usup Romli dan Saepul 

Anwar, artikel Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol. 11, No. 1, 2013. 

Artikel ini membahas konsep tilawah yang terdapat dalam al-Qur’a>n. Tilawah 

merupakan tingkatan pertama dari beberapa cara manusia berinteraksi dengan 

al-Qur’a>n. 

Berbeda dengan artikel terdahulu, skripsi ini membahas sebuah karya 

yakni, Tafsir Qur’an Per Kata yang dilihat dari teori terjemah dan metode 

penerjemahan Tafsir Qur’an Per Kata yang berimplikasi pada pemaknaan al-

Qur’a>n. 

G. Metodologi Penelitian 
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Metode memiliki arti yakni cara, teknik, atau jalan yang ditempuh dalam 

mencapai suatu tujuan atau hasil dengan menggunakan alat-alat tertentu.18  Dalam 

suatu penelitian tentunya memerlukan suatu metodologi didalamnya. Berikut 

adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Model dan jenis penelitian 

Terdapat dua model penelitian yakni penelitian kuantitatif dan 

penelitian kualitatif. Penelititan kuantitatif merupakan penelitian yang 

berhubungan dengan pengolahan data berupa angka yang berhubungan dengan 

jumlah dan atau hasil pengukuran suatu hal. Sedangkan penelitian kualitatif 

adalah kegiatan mengubah data yang dimiliki dalam bentuk narasi, data yang 

didapat diterangkan dengan tetap menggunakan logika ilmiah sehingga dapat 

mendapat hasil dari permasalahan yang sedang dihadapi atau data yang sedang 

diteliti.19 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif yang akan 

mendeskripsikan data dan fakta dalam bentuk verbal terkait Tafsir Qur’an Per 

Kata. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian kepustakaan yakni 

dengan menggali data-data yang terdapat pada buku, jurnal, kitab, maupun 

karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian dan dapat 

menunjang penelitian sehingga penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research).20 

2. Metode penelitian 

                                                           
18Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (TT: Alpha Grafika), 55. 
19Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara), 80. 
20Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 2. 
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Dalam metode penelitian, terdapat berbagai macam metode yang 

digunakan. Beberapa macam metode penelitian antara lain metode penelitian 

korelasional, historis, komparatif, dan deskriptif.21 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan fakta-fakta tentang 

peristiwa sekarang dengan penjelasan yang sistematis, faktual, dan cermat.  

Penelitian ini mengumpulkan data-data yang terkait dengan Tafsir Qur’an Per 

Kata. Kemudian data-data tersebut dijabarkan dan dipadukan kemudian 

dianalisa untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

3. Sumber data 

Pada penelitian library research, terdapat dua sumber data yang 

digunakan yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data asli pada sebuah penelitian dinamakan sebagai sumber 

data primer. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

Tafsir Qur’an Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang menjadi 

penunjang bagi sumber data primer. Dalam penelitian ini, digunakan 

sumber data sekunder antara lain: 

1) Al-Qur’a>n 

                                                           
21Chozin, Cara Mudah..., 62. 
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2) Kitab tafsir Jala>lain oleh Imam Jala>luddi>n as-Suyu>thi> dan Imam 

Jala>luddi>n al-Mah}alli>. 

3) Aysar at-Tafa>si>r likala>mi al-‘Aliyi al-Kabi>r oleh Abu> Bakar al-

Jaza>iry. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ialah cara atau jalan yang ditempuh peneliti 

dalam kegiatannya mencari data-data yang dibutuhkan terkait dengan 

penelitiannya sehingga didapatkan data terkait penelitiannya. Terdapat 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh data antara lain dengan 

angket, wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan dalam 

penelitian ini akan digunakan metode dokumentasi dan wawancara. 

Dokumentasi merupakan pengumpulan keterangan atau data yang 

dapat berupa gambar atau yang tercetak dalam kertas. Sedangkan metode 

dokumentasi adalah metode mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

menelusuri data-data tertulis seperti literatur buku, kitab, jurnal, dan 

sebagainya untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek.22 

Selain menggunakan metode dokumentasi, skripsi ini juga 

menggunakan metode wawancara. Metode wawancara adalah suatu teknik 

dalam mengumpulkan data melalui kegiatan tanya jawab atau percakapan yang 

dilakukan antara dua orang bahkan lebih yang diarahkan pada suatu 

                                                           
22Gunawan, Metode Penelitian..., 160 
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permasalahan tertentu. Metode wawancara diperlukan sebagai pelengkap data 

karena minimnya data yang didapat dari sumber dokumentasi.23  

5. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini akan digunakan metode analisis deskriptif 

dengan pendekatan analisis isi (content analysis). Analisis isi adalah 

menganalisa makna pada pesan yang disampaikan pada saat berkomunikasi. 

Data yang ada baik primer maupun sekunder akan dipilah untuk kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tema dan sub tema yang akan dibahas. Data yang 

didapat akan dinalasis untuk kemudian diambil kesimpulan dari analisis data 

yang telah dilakukan.   

H. Sistematika Penulisan 

Terdapat sistematika penulisan dalam penelitian ini. Dalam sistematika 

penulisan tersebut, akan dijelaskan mengenai hal-hal apa saja yang akan dibahas 

pada setiap babnya. 

Pada BAB I didalamnya dijelaskan tentang bagaimana latar belakang 

penulisan penelitian ini. Selain itu, BAB I juga memuat rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II akan mendeskripsikan bagaimana terjemah al-Qur’a>n yang 

merupakan bagian dari Ulumul Quran. Selain itu, dalam bab ini juga akan 

dijelaskan tentang bagaimana model penyajian terjemahan yang ada di Indonesia 

selama ini. 

                                                           
23Ibid, 160. 
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BAB III membahas Tafsir Qur’an Per Kata dan pengarangnya. Akan 

disuguhkan mengenai biografi pengarang dan tinjauan umum tentang Tafsir Qur’an 

Per Kata karya Dr. Ahmad Hatta, MA. 

BAB IV membahas metode dan teknis penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

karya Dr. Ahmad Hatta, MA dan implikasinya terhadap pemaknaan al-Qur’a>n. 

BAB V merupakan bab terakhir dalam penulisan penelitian ini. Bab yang 

merupakan penutup ini berisikan kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan.
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BAB II 

TERJEMAH AL-QUR’A>N 

A. Definisi Terjemah Al-Qur’a>n 

Pada bahasa Inggris, kata Terjemah memiliki persamaan, yakni translation 

artinya sama dengan padanan terjemah dalam bahasa Arab yakni tarjamah. Sebagai 

kata kerja, tarjamah memiliki makna usaha pengalihan bahasa. Tarjamah juga 

bersinonim dengan fasara dan syarah}a yang memiliki makna menafsirkan, 

menginterpretasikan, atau menjelaskan. Tarjamah bermakna sebagai terjemahan, 

biografi, dan penjelasan jika kedudukannya sebagai kata benda.1 

Secara makna literal, terjemah memiliki arti memindahkan, menyalin 

pembicaraan ke bahasa lainnya, atau dapat dikatakan dengan kegiatan 

mengalihbahasakan. Terjemah berbeda dengan terjemahan. Terjemahan adalah hasil 

penyalinan bahasa, atau dapat dikatakan sebagai produk yang dihasilkan oleh kegiatan 

mengalihbahasakan.2 Jadi, terjemah merupakan kegiatan mengalihbahasakan dari 

bahasa satu ke bahasa lainnya agar orang lain  yang tidak dapat memahami bahasa awal 

tetap mampu memahaminya. 

                                                           
1Fadli Lukman, “Studi Kritis atas Teori Tarjamah al-Qur’a>n dalam ‘Ulum al-Qur’a>n”, Jurnal Al-

A’raf, No.2, Vol XIII.2016, 169. 
2Juairiah Umar, “Kegunaan Terjemah Qur’an Bagi Ummat Muslim”, Jurnal al-Mu’ashirah, No. 14, 

Vol. 14.2017, 32. 
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Dari segi etimologi, terjemah memiliki arti menerangkan, bisa diartikan juga 

sebagai menjelaskan. Hal ini seperti kata tarjam al kala>m yang maksudnya adalah 

bayanahu wa wad}ah}ahu, yakni menerangkan suatu pembicaraan dan menerangkan 

maksudnya. 

Muhammad Husayn al-Dzahabi, ia adalah ulama al-Qur’a>n bahkan bisa 

disebut sebagai ahli dari Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir, berpendapat bahwa, kata 

tarjamah dapat  digunakan untuk dua macam pengertian, yakni:3 

1. Memindahkan atau mengalihkan suatu pembicaraan yang dirubah dalam bahasa 

yang berbeda dengan aslinya. Pengalihan bahasa tersebut tidak disertai dengan 

menerangkan makna bahasa asal yang diterjemahkan. 

2. Suatu pembahasan ditafsirkan dan dijelaskan sesuai dengan maksud serta 

kandungan yang ada dalam pembahasan tersebut dengan bahasa yang berbeda dari 

bahasa awal dengan tujuan semakin mudah dipahami oleh masyarakat. 

Imam al-Zarqani menjelaskan bahwa tarjamah memiliki 4 makna, yakni: 427 

1. Memberikan kabar atau berita untuk orang lain yang belum mendengarkannya. 

2. Memberikan penjelasan tentang suatu ungkapan menggunakan bahasa sendiri. 

3. Menjelaskan ungkapan dengan bahasa yang berbeda dari bahasa sebelumnya atau 

bahasa asal yang dgunakan oleh ungkapan tersebut. 

4. Memindahbahasakan suatu ungkapan dari suatu bahasa ke dalam bahasa lainnya. 

                                                           
3Ibid, 32. 
4Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum Alqur’an (Beirut: Dar el-Fikr, 1996), 

89. 
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Dalam menerjemahkan al-Qur’a>n, pemaknaan pertama dan kedua yang 

dijelaskan oleh al-Zarqani atas makna tarjamah sebenarnya telah dilaksanakan sejak 

masa penurunan wahyu al-Qur’a>n. Saat Nabi Muhammad SAW menyampaikan wahyu 

al-Qur’a>n kepada para sahabat, Nabi memberikan saran agar membagikan apa yang 

para sahabat dengar dari Nabi kepada sahabat-sahabat yang belum hadir. Nabi 

mencoba mendengarkan bagaimana para sahabat nanti akan membagikan berita yang 

mereka dengar dari Nabi. Dalam makna kedua, Nabi Muhammad SAW juga 

merupakan mutarjim al-Qur’a>n. Sedangkan untuk makna ketiga dan makna keempat 

barulah ada saat Islam semakin berkembang luas hingga ke daerah-daerah lain yang 

bukan termasuk Jazirah Arab.1 

Makna ketiga dan keempat sama-sama merupakan upaya untuk menjembatani 

perbedaan bahasa yang ada pada umat manusia. Meskipun makna ketiga dan keempat 

memiliki tujuan yang sama yakni untuk menjembatani perbedaan bahasa yang ada, 

terdapat perbedaan antara makna ketiga dan makna keempat. Makna ketiga bertujuan 

untuk menjelaskan materi atau pesan dengan bahasa yang berbeda, sedangkan makna  

yang keempat bertujuan agar pesan dapat dialihbahasakan sesuai dengan aslinya. 

Selain poin-poin makna  yang telah disebutkan sebelumnya, imam al-Zarqani juga 

berpendapat bahwa kata tarjamah juga dapat bermakna sebagai judul, biografi, maksud 

atau pengertian, dan sebagainya.2 

                                                           
1Ibid, 78-79. 
2Ibid, 79. 
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Penerjemahan adalah kegiatan pengalihan bahasa dari bahasa awal ke bahasa 

tujuan dengan menggunakan struktur semantis dalam proses pengalihan bahasa 

tersebut. Dalam kegiatan penerjemahan ini, penerjemah berupaya untuk memindahkan 

pesan dari bahasa awal ke bahasa tujuan dengan tidak merubah maksud dari pesan 

tersebut. Penyampaian terjemahan ke dalam bahasa tujuan haruslah jelas agar maksud 

dari terjemahan bisa tetap dipahami.3 

Sedangkan penerjemahan al-Qur’a>n merupakan kegiatan mengalihkan pesan 

yang ada pada al-Qur’a>n kebahasa lain selain bahasa Arab. Produk dari kegiatan 

mengalihbahasakan pesan al-Qur’a>n tersebut adalah terjemahan al-Qur’a>n. 

Terjemahan al-Qur’a>n sendiri dibuat serta dicetak dengan tujuan agar umat yang tidak 

menguasai bahasa Arab dapat dengan mudah mengkaji dan memahami pesan yag ada 

didalam al-Qur’a>n. Sebuah terjemahan pun harus disajikan dengan baik agar 

masyarakat yang membaca tidak sulit untuk memahami isi terjemahan tersebut dengan 

baik. Kesalahan dalam terjemah dapat berpengaruh pada pemahaman masyarakat pada 

setiap aspek kehidupan, kesalahan pada terjemah bahkan dapat menyebabkan 

pandangan radikal pada umat Islam.4 Selain memahami bahasa sumber, seorang 

penerjemah juga harus menguasai bahasa tujuan agar dapat menyampaikan atau 

                                                           
3Moch. Syarif Hidayatullah, Tarjim Al-an, Cara Mudah Menerjemahkan Arab-Indonesia, (Tangerang: 

Dikara, 2009), 54. 
4Mohammad Sobirin, “Wacana Teologis Kontra Demokrasi Pancasila: Analisis Sosio-Pragmatis 

terhadap Al-qur’an Tarjamah Tafsiriyah Muhammad Thalib”, Jurnal Mutawatir, Vol. 10, No. 1, Juni 

2020, 177. 
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menyajikan hasil terjemah dengan baik dan dapat dengan mudah dimengerti maksud 

dari terjemah yang disampaikan.5 Terjemah  

B. Sejarah Penerjemahan Al-Qur’a>n 

Al-Qur’a>n telah diterjemahkan sedari dulu hingga sekarang. Al-Qur’a>n telah 

diterjemahkan sejak periode turunnya al-Qur’a>n dan diterjemahkan kedalam bahasa 

selain bahasa Arab. Saat umat Nabi Muhammad SAW pindah ke Habasyah untuk 

menghindari tentangan dari kaum kafir Quraisy, Raja Najasyi saat itu meminta Ja’far 

bin Abi Thalib selaku juru bicara dari kaum Muslimin untuk membaca beberapa ayat-

ayat al-Qur’a>n serta menerjemahkannya ke dalam bahasa Najasyi.6 

Kegiatan penerjemahan al-Qur’a>n senantiasa berkembang dan al-Qur’a>n telah  

diterjemahkan dalam berbagai bahasa yang ada di dunia. Jika suatu bahasa belum 

mengalami perkembangan, kata-kata dalam bahasa Arab hanya ditulis transliterasinya 

dan tidak diterjemahkan. Hal tersebut dilakukan karena penerjemah tetap 

menginginkan kesesuaian antara bahasa yang dituju dengan bahasa awal. Pada bahasa 

yang telah baku, contohnya bahasa Persia dan Turki, diperkenalkan istilah atau bahasa 

keagamaan dari bahasa Arab. Istilah-istilah bahasa Arab tersebut menjadi memiliki 

warna berbeda, kata-kata tersebut menjadi umum di seluruh dunia Islam.7 

                                                           
5Nurachman Hanafi, Teori dan Seni Menerjemahkan (Nusa Tenggara Timur: Nusa Indah), 24.  
6Muhammad Chirzin, “Dinamika Terjemah al-Qur’a>n, Studi Perbandingan Terjemah al-Qur’a>n 

Kementerian Agama RI dan Muhammad Thalib”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’a>n dan Hadis, No. 1, 

Vol.17.2016, 6. 
7Ibid, 6 
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Giat menerjemah al-Qur’a>n kedalam bahasa Latin dilakukan pada permulaan 

abad ke-2 M oleh Robert of Ketton.8 Sebelum bahasa-bahasa Eropa modern 

berkembang, al-Qur’a>n diterjemahkan kedalam bahasa Latin sekitar pada tahun 1143 

M. Namun, terjemahan tersebut barulah terbit tahun 1543 di Basle dan diterbitkan oleh 

penerbit Bibliander. Baru setelah itu, dilakukan penerjemahan ke dalam bahasa Itali, 

Belanda, dan Jerman. Dalam bahasa Inggris sendiri, penerjemahan al-Qur’a>n pertama 

dilakukan oleh A. Ross, dan dalam bahasa Prancis oleh Maracci pada tahun 1689. 

Tahun 1834, Gustav Flugel mulai menerjemahkan al-Qur’a>n. Tahun 1861 M Rodwell 

menerbitkan terjemahannya dan berupaya membuat susunan surat-surat dalam al-

Qur’a>n berdasarkan urutan turunnya surat, dalam terjemahan ini tidak terlihat 

memberikan apresiasi dan penghargaan yang kepada al-Qur’a>n melainkan lebih terlihat 

pendapat pendeta Kristen tentang kekurangan-kekurangan yang menurutnya terdapat 

didalam al-Qur’a>n. Karena hal inilah, penulis Muslim terdorong untuk melakukan 

mengalihbahasakan al-Qur’a>n kedalam bahasa Inggris.9 

Kemudian terdapat muslim pertama yang melakukan penerjemahan  dalam 

bahasa Inggris, yakni Muhammad Abdul Hakim Khan. Ia menerjemahkan al-Qur’a>n 

ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1905. Selanjutnya ada Maulana Muhammad Ali 

yang mencetak terjemahannya tahun 1907, Muhammad Marmaduke Pickthall yang 

mencetak terjemahannya pada 1930, Abdullah Yusuf Ali dengan terjemahannya The 

                                                           
8Rifa’i Sauqi, dkk, Pengantar Ilmu Tasir (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 169-171. 
9Ibid, 7. 
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Holy Quran:Text, Translation and Commentary yang diterbitkan tahun 1934 di Lahore 

dan selanjutnya diterbitkan di Amerika Serikat, Libanon, dan Arab Saudi.10 

Geliat penerjemahan al-Qur’a>n tidak hanya berlangsung di  kawasan Timur 

Tengah dan didunia Barat saja. Seiring perkembangan zaman, muncul kebutuhan atau 

masalah yang semakin kompleks di masyarakat. Masalah tersebut memerlukan 

jawaban yang disertai pemahaman ajaran agama yang menjadikan al-Qur’a>n sebagai 

sumbernya, baik oleh kalangan Muslim maupun non-Muslim diseluruh belahan dunia. 

Karena pemahaman ajaran Islam yang menjadikan  al-Qur’a>n sebagai sumbernya 

diperlukan oleh semua kalangan dengan keragaman bahasa yang dimiliki oleh manusia 

diseluruh penjuru dunia, maka dari itu al-Qur’a>n tidak hanya diterjemahkan dalam 

bahasa nasional saja, tapi juga diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa daerah.11 

Di Indonesia yang memiliki berbagai suku bangsa dengan keragaman bahasa 

dan budaya yang dimiliki, telah tercipta beberapa karya terjemah al-Qur’a>n ke dalam 

bahasa daerah. Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang al-

Qur’a>n, para ulama Indonesia menggiatkan pengajaran al-Qur’a>n kepada umat Islam 

melalui lembaga pendidikan. Selain itu, para ulama juga menerjemahkan dan 

menafsirkan al-Qur’a>n kedalam bahasa daerah seperti bahasa Aceh, bahasa Melayu, 

bahasa, serta bahasa daerah lainnya yang terdapat di Indonesia.12 

                                                           
10Ibid, 7. 
11Nisah Indriati, “Kajian Terjemahan al-Qur’an, Studi Tarjamah Al-Qur’an Basa Jawi “Assalam” Karya 

Abu Taufiq S.” Jurnal Maghza, No. 1, Vol. 1.2016, 2. 
12Ibid, 2.  
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Geliat serta perkembangan penerjemahan al-Qur’a>n tidak hanya berlangsung 

di Timur Tengah dan di dunia Barat saja, ulama-ulama dan penulis di Indonesia sendiri 

telah banyak menyelesaikan karya terjemahan sejak abad ke-17 dan terus berlanjut 

hingga sekarang. Terjemahan al-Qur’a>n tersebut tidak hanya berbahasa Indonesia, 

bahkan ulama di beberapa Pondok Pesantren dan beberapa tempapt lainnya yang 

terdapat di Indonesia menerjemahkan kedalam bahasa daerah, seperti bahasa 

jawa,sunda, madura, serta masih banyak lagi.13 

C. Syarat-syarat Penerjemahan Al-Qur’a>n 

Penerjemahan merupakan kegiatan yang tidak mudah yang dapat dilakukan 

oleh sembarang orang, terlebih lagi jika penerjemahan dilakukan kedalam bahasa 

asing. Meski penerjemahan merupakan kegiatan yang tidak mudah, bukan berarti 

penerjemahan menjadi tidak mungkin untuk dilakukan. Penerjemahan tetap dapat 

dilakukan oleh orang-orang piawai yang memiliki minat untuk menjadi mutarjim. 

Menjadi seorang penerjemah tidaklah cukup dengan hanya menguasai ilmu dalam 

bidang kebahasaan, melainkan juga perlu memahami materi yang akan diterjemahkan 

dan memahami materi lainnya yang berkaitan dengan proses penerjemahan. Seorang 

penerjemah yang telah menjadi penerjemah handal atau profesional tidak akan 

mengalami kesulitan dalam kegiatan terjemah seperti menerjemahkan buku, cerpen, 

novel, puisi, syair, kitab, dan al-Qur’a>n. 

                                                           
13Chirzin, “Dinamika Terjemah...”, 8 
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Agar mutarjim dapat menerjemahkan sesuai dengan maksud yang terdapat 

pada tulisan yang diterjemahkan, apalagi menerjemahkan al-Qur’a>n, terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mutarjim. Menurut al-Dzahabi, syarat-syarat 

tersebut antara lain: 

1. Seorang mutarjim al-Qur’a>n juga harus memenuhi persyaratan untuk menjadi 

seorang mufassir. Persyaratam untuk menjadi seorang mufassir tersebut antara lain 

memiliki itikad baik, niat tulus, dan menguasai berbagai bidang keilmuan terutama 

yang berkaitan dengan kegiatan menafsirkan al-Qur’a>n seperti ilmu kalam, Ushul 

Fiqh, ilmu akhlak, dan sebagainya. Seorang penerjemah yang memenuhi 

persyaratan tersebut diharapkan dapat terhindar dari kesalahan saat 

menerjemahkan. 

2. Seorang mutarjim al-Qur’a>n haruslah mempunyai keyakinan yang kuat dan lurus 

terhadap Islam. Jika seseorang tidak mempunyai keyakinan Islam yang kuat dan 

lurus maka ia tidak diperbolehkan melakukan penerjemahan al-Qur’a>n dan atau 

menafsirkan al-Qur’a>n karena dikhawatirkan memiliki tujuan yang berbeda 

dengan tujuan para ulama Islam dan tujuan diturunkannya al-Qur’a>n yakni sebagai 

petunjuk hidup umat manusia.  

3. Sebelum melakukan penerjemahkan al-Qur’a>n, mutarjim harus menulis ayat-ayat 

al-Qur’a>n yang akan diterjemahkan dalam karya terjemahnya terlebih dahulu. 

Kemudian, barulah ayat-ayat tersebut diterjemahkan dan atau ditafsirkan. Hal ini 

dimaksudkan agar memudahkan pembaca mengecek makna sebenarnya apabila 
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terdapat terjemahan al-Qur’a>n yang diragukan kebenarannya. Selain itu, ayat-ayat 

al-Qur’a>n dituliskan berdampingan dengan terjemahan juga merupakan salah satu 

upaya dalam mempertahankan otensitas teks al-Qur’a>n. 

4. Seorang mutarjim harus menguasai bahasa-bahasa yang terkait dengan kegiatan 

penerjemahan yang sedang dilakukan, yakni bahasa asal yang diterjemahkan dan 

bahasa tujuan penerjemahan. Sebagai contoh, al-Qur’a>n yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia maka seorang mutarjim tidak hanya dituntut untuk 

menguasai bahasa Arab saja namun juga dituntut untuk menguasai bahasa 

Indonesia dengan baik. Seorang mutarjim harus menguasai dengan baik kedua 

bahasa tersebut.14 

Ian Finlay memaparkan beberapa kriteria penerjemah yang dikutip oleh 

Suhendra Yusuf, kriteria tersebut antara lain: 

1. Mempunyai pengetahuan tentang bahasa awal serta senantiasa memperbarui 

pemahamannya. 

2. Paham tentang materi yang digunakan sebagai objek terjemahan. 

3. Mengetahui terminologi padanan terjemahnya pada bahasa yang dituju. 

4. Memiliki kemampuan untuk menjelaskan secara detail tentang gaya, irama, 

nuansa, serta register dari kedua bahasa yang digunakan yakni bahasa sumber dan 

bahasa yang dituju.15 

                                                           
14Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirin ( TT: TT ), 29-30.  
15Lukman Hakim, Metode dan Strategi Terjemah Al-Qur’an Mahmud Yunus (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2015),  
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D. Metode Penerjemahan 

Kegiatan menerjemah merupakan sebuah bentuk komunikasi pesan atau 

gagasan antara bahasa awal dan bahasa tujuan terjamahan. Diperlukan pemahaman 

mengenasi metode terjemah agar dapat menganalisa suatu terjemahan. Metode 

penerjemahan merupakan teknik yang digunakan oleh penerjemah dalam melakukan 

proses menerjemahkan dari bahasa awal ke dalam bahasa tujuan. Terdapat banyak 

metode yang diciptakan dan dikembangkan oleh para ahli untuk memudahkan proses 

penerjemahan.  

Nababan membagi metode penerjemahan menjadi sepuluh jenis16, dan Brislin 

membagi metode penerjemahan ke dalam empat jenis.17 Tetapi, diantara metode-

metode yang telah dikembangkan dan ditawarkan oleh para ahli, metode yang 

ditawarkan oleh Newmark (1988) dinilai sebagai metode yang paling lengkap dan 

memadai.18 Dalam bukunya A Textbook of Translation, Newmark membedakan 

penerjemahan menjadi dua kelompok, yakni metode terjemah yang orientasinya pada 

bahasa awal dan metode terjemah yang orientasinya pada bahasa tujuan.19 

Beberapa Metode Penerjemahan dari para ahli teori terjemah yang sering 

digunakan dan dijadikan rujukan: 

1. Penerjemahan Kata Per Kata (Word for Word Translation) 

                                                           
  
16M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

53. 
17Ibid, 4. 
18Ibid, 4.  
19P. Newmark , A Textbook of Translation (UK: Prentice Hall International, 1988), 45-47.  
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Metode ini merupakan suatu metode yang dapat juga disebut sebagai 

terjemahan antar baris, karena bahasa tujuan berada tepat dibawah kata-kata 

bahasa awal. Metode ini fokus pada kata dalam bahasa bagian  awal, dan terikat 

dengan tatanan kata.20 Kata-kata bahasa awal diterjemahkan diluar konteks dan 

terikat dengan susunan kata. Penerjemah mencari padanan kata bahasa awal ke 

dalam dalam bahasa tujuan dengan tidak mengubah susunan kata bahasa tujuan. 

Penerjemahan dilakukan apa adanya.21 Metode ini fokus kepada kata per kata 

bahasa awal, dan sangat terikat dengan tatanan kata.22 Contoh: 

لَة وَلَا حَ  ي ْ نْ بَِّيْْةَ وَلَا سَا ئِّبَة وَلاَ صِّ ُ مِّ  اممَا جَعَلَ اللّ 

Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya Bahirah, Sa'bah, Wasilah, 

dan Ham.23 

 

2. Penerjemahan Harfiah (Literal Translation) 

Penerjemahan harfiyah merupakan penerjemahan yang mengikuti tatanan 

bahasa awal dalam menerjemahkan ke dalam bahasa tujuan, tatanan tersebut 

seperti urutan bahasa, bentuk kalimat, bentuk kata, dan sebagainya.24 

Penerjemahan yang dilakukan menggunakan metode ini menjadikan 

terjemahannya menjadi kaku karena aturan-aturan bahasa awal dipaksakan dalam 

                                                           
20M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

53  
21Moch. Syarif, Diklat Teori dan Permasalahan Penerjemahan (Jakarta: T.T, 2007), 14.  
22Farisi, Pedoman Penerjemahan..., 53.  
23Ibid, 15.  
24Ibid, 15.  
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bahasa tujuan, sedangkan aturan-aturan antara bahasa satu dengan lainnya 

memiliki perbedaan.  

Seperti tatanan dalam bahasa Arab akan kaku jika dipaksakan dalam 

tatanan bahasa Indonesia. Tatanan dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia 

memiliki perbedaan yang mendasar yakni pada gramatikanya. Hasilnya, bahasa 

Indonesia akan memiliki gramatika bahasa Arab dan akan menjadikan terjemahan 

tersebut menjadi aneh untuk di baca oleh masyarakat bahasa tujuan yang dalam 

hal ini adalah bahasa Indonesia.25 Penerjemahan tersebut menjadi kaku dan 

dipaksakan. Contoh: 

هَا سُطه لُولَةا إِّلََٰ عُنُقِّكَ وَلَا تَ به عَله يَدَكَ مَغه عُدَ مَلُو كُ   وَلَا تََه طِّ فَ تَ قه بَسه سُوراا اما ل  ٱله
ه   مَّ 

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah 

kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal.26 

 

3. Penerjemahan Setia (Faithful Translation) 

Penerjemahan setia adalah metode penerjemahan yang berupaya untuk 

menghasilkan ulang makna kontekstual. Dalam penerjemahan setia masih dibatasi 

dengan struktur gramatikal bahasa itu sendiri. Selain itu, kata yang mengandung 

unsur kebudayaan dialihbahasakan tetapi, penyimpangan yang terjadi pada tata 

bahasa dan diksi, masih tetap dibiarkan. Hasil penerjemahan setia tetap sesuai 

dengan maksud dan tujuan bahasa awal atau bahasa sumber, sehingga terjemahan 

                                                           
25Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah: Metode dan Wawasan Menerjemah Teks Arab (Yogyakarta: Tiara 

Kencana, 2004), 16.  
26Ibid, 16.  
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menjadi kaku dan asing karena tidak melakukan kompromi dengan kaidah bahasa 

tujuan. Metode ini biasanya digunakan pada tahap awal pengalihan.27 

Contoh:  

 لِّيُسْتَ ئْذَنَكُمْ الذِّيْنَ مَلَكَتْ ايَْْاَنكٌُمْ 

Hendaklah diminta izin kepadamu oleh orang yang dimiliki oleh tangan-

tanganmu.28 

 

4. Penerjemahan Semantis (Semantic Translation) 

Secara semantis, term semantis memiliki banyak arti. Ia bisa dapat 

diartikan sebagai aspek tertentu dalam obyek penelitian bahasa itu sendiri, ketika 

ada yang menyebutkan menyebutkan semantik kosa kata, sama dengan teori dalam 

penelitian bahasa.29 

Dalam disiplin ilmu bahasa, semantik merupakan pembahasan analitik 

pada istilah-istilah kunci suatu bahasa, dengan suatu pandangan yang akhirnya 

tepat pada pengertian konseptual dari masyarakat pengguna bahasa tersebut.30 

Penerjemahan semantis lebih lentur jika dibandingkan dengan penerjemahan 

harfiah. Hal itu dikarenakan penerjemahan semantis dapat berkompromi dengan 

struktur gramatikal bahasa tujuan dengan tetap tidak melupakan unsur-unsur yang 

ada dalam bahasa awal yang masih dalam batas wajar.31 

                                                           
27Syarif, Diktat Teori..., 3.  
28Ibid, 3.  
29M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), 166.   
30Ibid, 166.  
31Syarif, Diktat Teori..., 4.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

34 
 

 

 

 

 

Contoh: 

 رأَيَْتُ ذَا الْوَجْهَيِّْ أمََامَ الْفَصْلِّ 

Aku lihat si muka dua di depan kelas.32 

5. Penerjemahan Adaptasi 

Penerjemahan Adaptasi ini, merupakan metode terjemah yang bebas dan 

paling dekat dengan bahasa tujuan. Metode ini sering dipakai dalam kegiatan 

menerjemahkan drama atau puisi yang berupaya untuk mempertahankan tema, 

karakter, dan rangkaian cerita yang ada dalam suatu drama atau puisi. Unsur-unsur 

budaya yang terdapat dalam bahasa awal akan diganti dengan unsur-unsur budaya 

yang terdapat pada bahasa tujuan.33 

Contoh:  

عَْ   لَى النَ هْرعَاشَتْ بعَِّيْدَة حَيْثُ لَا تََْطوَُ قَدَم عِّنْدَ الْيَ نَابِّيْع بِِّ

Dia hidup jauh dari jangkauan, di atas gemericik air sungai yang terdengar 

jernih.34 

 

6. Penerjemahan Bebas (Free Translation) 

                                                           
32Ibid, 4.  
33Benny Hoedoro Hoed, Penerjemahan dan Kebudayaan (Jakarta: Pustaka Jaya, 2006), 64.  
34Syarif, Diktat Teori..., 4.   
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Penerjemahan ini, merupakan model penerjemahan yang lebih 

mengedepankan isi, menyampingkan tatanan dan bentuk teks aslinya. Pada 

umumnya, terjemahan bebas dapat diterima daripada terjemahan secara harfiah.  

Dalam penerjemahan bebas ini, sering tidak terjadi penyimpangan makna 

ataupun pelanggaran aturan-aturan  yang ada dalam bahasa awal. Meskipun begitu, 

penerjemahan bebas tetap memiliki kekurangan, yakni yang disampaikan 

terjemahan bebas dari bahasa sumber ke dalam bahasa tujuan bukanlah padanan 

makna teks bahasa tujuan, tetapi gambaran padanan situasi antara bahasa awal dan 

bahasa tujuan.35 

Hasil dari penerjemahan bebas nampak bukan hasil dari penerjemahan 

karena hasil metode ini, berbentuk parafrase dengan penjelasan yang lebih panjang 

dari pada versi aslinya dan membuat hasil penerjemahan ini juga terkesan bertele-

tela karena penjelasan parafrasenya yang cukup panjang. 

Contoh: 

انيا
َ
مَة الم  الَْوَجْهُ الْْدَِّيْدُ عَاصِّ

Pembaruan wilayah pemerintahan Ibukota Baru’ (lama) Jerman-Berlin.36 

7. Penerjemahan Idiomatik (Idiomatic Translation) 

Penerjemahan idiomatik merupakan penerjemahan yang memiliki tujuan 

untuk menghasilkan inti dalam teks bahasa tujuan dengan bentuk alamiah, 

                                                           
35Salihen Moenteha, Bahasa dan Terjemahan, Language and Translation the New Millenium 

Punlication (Jakarta: Kesaint Blanc, 2006), 52-53. 
36Syarif, Diktat Teori..., 16.  
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ungkapan idiomatik, dan akrab yang tidak terdapat pada aslinya. Terjemahan 

idiomatik tidak akan nampak seperti hasil dari terjemahan namun seperti tulisan 

asli dari penutur.37 Contoh:  

 الْْرَاَمُ لايَدََوم لُ الَْمَا

Harta haram tak akan bertahan lama38 

 

8. Penerjemahan Komunikatif 

Penerjemahan komunikatif merupakan metode yang berupaya 

menghasilkan kembali makna kontekstual yang sedemikian rupa sehingga, dapat 

dengan mudah dipahami oleh pembaca baik dari segi aspek kebahasaannya 

maupun segi aspek isinya, dengan begitu hasil terjemahannya dapat langsung 

diterima oleh pembaca. Metode ini menggunakan prinsip-prinsip komunikasi 

yakni bagaimana keadaan pembaca dan juga tujuan penerjemahannya.39 Metode 

ini banyak digunakan dalam kegiatan penerjemahan. Sama dengan namanya yakni 

metode komunikatif, metode ini menjunjung tinggi penyampaian pesan dengan 

hasil terjemahan yang mudah diterima atau dinikmati pembaca dan wajar dalam 

bahasa tujuan.40 

Contoh: 

                                                           
37Rochayah, Pedoman Bagi..., 54.  
38Syarif, Diktat Teori..., 16.   
39Rochayah Machali, Pedoman Bagi Penerjemah (Jakarta: Gramedia, 2002), 17.  
40Syarif, Diktat Teori..., 5.  
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نَٰكُم م ِّن تُ راَفَ 
فَ ثُ   ب  إِّنً  خَلَقه غَة   مِّن ثُ   ة  عَلَقَ  مِّنه  ثُ   ة   مِّن نُّطه   مُّضه

Maka ketahuilah sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 

kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal 

daging.41 

 

Ulama Islam juga mengemukakan metode yang dapat digunakan dalam 

penerjemahan. Menurut Manna Khalil al-Qattan dan az-Zarqa>ni>, terdapat dua 

pembagiam terjemah, yakni terjemah harfiyah serta terjemah maknawiyah.  

Terjemah harfiyah biasanya disebut juga dengn terjemah lafdziyah, sedangkan 

terjemah tafsiriyah juga biasa disebut dengan terjemah maknawiyah. Terjemah 

harfiyah yaitu metode terjemah yang memindahkan lafaz-lafaz dari suatu bahasa, ke 

dalam bahasa lain dan disusun sedemikian rupa. Sehingga susunan dan tertib bahasa 

tujuan atau bahasa kedua sesuai dengan susunan dan tertib bahasa awal atau bahasa 

asli.42 Terdapat dua macam terjemah harfiyah menurut Muhammad Husayn al-

Dzahabi, yakni terjemah h{arfiyah bi al-mithl dan terjemah h{arfiyah bighairi al-mithl.43  

Terjemah h{arfiyah bi al-mithl, adalah penerjemahan yang dilakukan apa 

adanya, sesuai dengan susunan dan struktur bahasa aslinya. Terjemah h{arfiyah bighairi 

al-mithl, yaitu terjemahan yang dilakukan apa adanya, terikat dengan susunan dan 

struktur bahasa asal yang diterjemahkan namun keterikatan tersebut tidak ketat dan 

sedikit lebih longgar.44 

                                                           
41Ibid, 5.  
42Al-Qattan, Studi Ilmu..., 443.   
43Ibid, 443. 
44Al-Dzahabi, al-Tafsir Wa..., 24.  
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Sedangkan terjemah tafsiriyah atau terjemah maknawiyah, yaitu metode  

terjemah yang menerangkan inti dari suatu pembicaraan atau topik, dengan bahasa lain 

tanpa terikat dengan aturan kata-kata bahasa asal, ataupun memperhatikan susunan 

kalimatnya.45 Dalam terjemah tafsiriyah, mutarjim lebih memprioritaskan maksud atau 

isi kandungn yang ada dalam bahasa asal yang diterjemahkan. Terjemahan ini tidak 

terikat dengan susunan dan struktur gaya bahasa yang diterjemahkan, seperti 

keterikatan yang terdapat pada terjemah harfiyah. Terjemah Tafsiriyah ini bisa disebut 

dengan penerjemahan bebas.46

                                                           
45Al-Qattan, Studi Ilmu..., 443.  
46Al-Dzahabi, al-Tafsir Wa..., 24.  
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BAB III 

DR. AHMAD HATTA, MA DAN TAFSIR QUR’AN PER KATA 

A. Biografi Dr. Ahmad Hatta, Lc, MA, Ph.D 

Dr. Ahmad Hatta, Lc, MA, Ph.D merupakan salah satu da’i atau ulama 

Indonesia yang giat melakukan dakwah hingga sekarang. Ia lahir 51 tahun silam 

tepatnya pada tanggal tanggal 2 Maret 1969 di Palembang dan merupakan anak 

pertama dari 7 bersaudara, 4 saudara laki-laki dan 2 saudara perempuan. Ayahnya 

bernama Muhammad Nur dan Ibunya bernama Yurdianis. Kehidupan Ahmad Hatta 

kecil diisi dengan membantu kedua orangtuanya berdagang sambil bersekolah, 

berdagang di pasar ia lakukan pada pagi hari dan sorenya ia menimba ilmu di sekolah. 

Terlihat semangatnya dalam menimba ilmu meskipun ia lakukan saat sore hari, ia tidak 

lelah meskipun saat pagi telah membantu berdagang di pasar. 

Minatnya dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari riwayat pendidikan 

Ahmad Hatta yang pernah mengeyam pendidikan di SD Yaktapena Plaju, Sumatera 

Selatan pada tahun 1981. Ia kemudian melanjutkan pendidikannya di KMI Pondok 

Gontor, Ponorogo pada tahun 1988 dan setelah itu melaksanakan pengabdian di Gontor 

selama satu tahun. Setelah itu Ahmad Hatta melanjutkan studi S1 di Universitas Islam 

Madinah, Saudi Arabia pada tahun 1993. Di Universitas Islam Madinah, Ahmad Hatta 

mengambil ada di Fakultas Hadits. Tidak berhenti disitu, Ahmad Hatta melanjutkan S2 

di Punjab University, Master in Arabic Language di Lahore Pakistan pada tahun 1995 

dan S3 di American University, Futuristics di London pada tahun 1997.
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Ahmad Hatta menikah dengan Sarah Amalia, SE dan dari pernikahannya ini, 

ia dikaruniai 6 anak, yakni Inas Shafia, Fawwaz Hamid, Azzam Abdurrahman, Affaf 

Azizah, Hania Fakhira, dan Majda Zhafira. 

 Ahmad Hatta sekarang ini aktif sebagai pendakwah. Ia mengisi materi 

pengajian rutin yang ada di daerah Jakarta dan sekitarnya, pengajian tersebut antara 

lain Mabit Reguler di Masjid Kampung Maghfirah setiap Sabtu-Ahad, pengisi materi 

pengajian rutin di Hotel Gren Alia, pengisi materi pengajian rutin di Masjid 

Darussalam Bekasi, dan pengisi materi pengajian rutin di Masjid Alatief, Pasar Raya 

Blok M. Selain itu, ia juga aktif berdakwah di tempat-tempat lainnya dan juga di media 

sosial. 

Ahmad Hatta juga aktif mengajar sebagai dosen di perguruan tinggi serta 

memimpin, membina, dan mengarahkan pondok pesantren STIPI Maghfirah dan 

Milbos. Ia memiliki riwayat profesi sebagai Pimpinan sekaligus Yayasan Maghfirah 

Bina Ummat (YMBU). Terdapat Amal Kampung Maghfirah yang juga dipimpin oleh 

Ahmad Hatta. Ia juga merupakan founder atau pendiri dari yayasan Maghfirah dan 

sekarang menjadi CEO dari Maghfirah Grup tersebut. Ahmad Hatta merupakan 

direktur utama di PT. Kafilah Maghfirah Wisata (Maghfirah Travel), komut di CV. 

Maghfirah Pustaka, Partner di Maghfirah Pustaka, Sdn. Bhd, Malaysia dan menjadi 

dirkeu di PT. Maharis. 
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Maghfirah grup merupakan yayasan yang besar yang memiliki beberapa 

perusahaan yang berada dibawah naungannya. Perusahaan tersebut antara lain PT. 

Maghfirah Travel dan PT. Taqwa Travel, serta CV. Maghfirah Pustaka yang bergerak 

dalam bidang penerbitan buku.1 

Selain mendedikasikan diri dalam dakwah Islam, Dr. Ahmad Hatta, MA juga 

memberikan perhatian lebih dalam keilmuan Islam. Hal itu dibuktikan dengan 

didirikannya beberapa lembaga pendidikan diantaranya Kampus STIPI Maghfirah  dan 

Pesantren Tinggi Maghfirah yang merupakan lembaga pendidikan tinggi dengan sistem 

asrama yang menggunakan bahasa bilingual yakni bahasa Arab dan Inggris.  

Pesantren Tinggi Maghfirah didirikan untuk mencetak guru-guru yang 

memiliki karakter yang kuat dengan ilmu yang mumpuni dan beraqidah Ahlus Sunnah 

Wal Jamaah.2 

Selain itu, Dr. Ahmad Hatta, MA juga memiliki karya yakni Tafsir Qur’an 

Per Kata yang juga merupakan bentuk perhatian Dr. Ahmad Hatta, MA dalam dunia 

pendidikan Islam. Karyanya ini sudah tersebar luas dan dinikmati oleh pembaca dari 

berbagai kalangan. Banyak pembaca dari berbagai kalangan memberikan respon positif 

atas karya ini karena karya ini cukup mudah untuk digunakan. Tafsir Qur’an Per Kata 

sudah dicetak dan dipasarkan secara luas sehingga banyak orang baik kaum 

cendekiawan maupun masyarakat awam dapat menikmati karya tersebut. 

                                                           
1Wawancara dengan Dr. Ahmad Hatta, MA, Whatsapp (dikirim 1 April 2020, dibalas 2 April 2020). 
2https://pesantrentinggi.ymbu.net/info/pendaftaran/ (selasa, 2 Juni 2020, 22.19) 
 

https://pesantrentinggi.ymbu.net/info/pendaftaran/
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B. Tafsir Qur’an Per Kata 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

Tafsir Qur’an Per Kata merupakan karya dari Dr. Ahmad Hatta, MA. 

Tafsir Qur’an Per Kata sudah dicetak sebanyak 4 kali pada tahun 2009, yakni pada 

bulan Juni, Agustus, Oktober, dan Desember. Lahirnya karya Tafsir Qur’an Per 

Kata berawal dari pemahaman bahwa al-Qur’a>n sebagai kitab hidayah. Sebagai 

kitab hidayah, al-Qur’a>n merupakan sumber petunjuk paling utama dan sebagai 

panduan dalam menjawab seluruh permasalahan hidup manusia agar dapat sukses 

baik di dunia maupun di akhirat. Dalam usahanya untuk meraih hidayah al-Qur’a>n, 

setiap muslim harus melalui tiga tahapan yang harus dilakukan. Pertama, 

memahami al-Qur’a>n. Kedua, menghayati al-Qur’a>n. Ketiga, mengamalkan al-

Qur’a>n. membaca setiap huruf dalam al-Qur’a>n bernilai pahala, dan jika umat 

muslim juga memahami dan mengamalkan apa yang ada didalam al-Qur’a>n, maka 

pahalanya akan jauh lebih besar. Inilah yang menjadi latar belakang lahirnya Tafsir 

Qur’an Per Kata, yakni sebagai alat bantu umat muslim dalam usaha memahami 

dan mengamalkan al-Qur’a>n sebagai pedoman hidup umat manusia, serta agar 

mendapatkan pahala yang lebih daripada sekedar membacanya.3 

Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya tidak menggunakan 

bahasa Arab namun menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu 

bangsa, dan bahasa daerah sebagai bahasa yang digunakan sehari-hari. Tentunya 

                                                           
3Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), mukadimah.  
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masyarakat muslim Indonesia memiliki keterbatasan kemampuan dalam 

memahami bahasa Arab yang merupakan bahasa al-Qur’a>n. Berbeda dengan 

orang-orang yang telah mempelajari bahasa Arab sehingga memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk memahami bahasa al-Qur’a>n, masyarakat awam atau yang 

belum memiliki kemampuan cukup untuk memahami bahasa Arab memerlukan 

alat bantu dalam usahanya untuk memahami dan mengamalkan al-Qur’a>n. 

Dalam rangka upaya memahami serta mengamalkan kalamullah, umat 

muslim memerlukan alat bantu yang tepat. Kesalahan dalam memilih alat bantu 

dapat berbahaya atau bahkan dapat menemukan cara yang menyesatkan seperti 

menggunakan terjemah yang hanya menyalin atau memindahbahasakan suatu 

bahasa ke bahasa lainnya tanpa melihat tafsirnya. Contohnya pada kata walad pada 

surah an-Nisa>’ ayat 11 dan 12 tentang hukum waris. Dalam surah tersebut, kata 

walad diulang sebanyak lima kali. Kata walad secara makna bahasa berarti anak 

laki-laki. Tetapi, menurut tafsir para ulama, kata walad dalam ayat ini bermakna 

sebagai anak yang statusnya mutlak, kelamin laki-laki atau perempuan. Perbedaan 

makna secara bahasa dan tafsirnya memiliki dampak hukum yang sangat besar.4 

Untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan alat yang digunakan 

untuk membantu dalam mendalami makna al-Qur’a>n, maka hadirlah Tafsir Qur’an 

Per Kata untuk membantu umat Islam agar semakin mudah memahami al-Qur’a>n 

sehingga dapat menghindari kesalahan. Sebagai alat yang membantu agar 

                                                           
4Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), mukadimah.  
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memudahkan pembaca, karya ini menyajikan penafsiran dalam bentuk kata demi 

kata dengan ringkas, dengan harapan pembaca dapat merasa lebih mudah 

memahami setiap lafazh dalam al-Qur’a>n. Dalam Tafsir Qur’an Per Kata juga 

mengalihbahasakan bahasa Arab ke bahasa Indonesia sebagai bahasa familiar di 

kalangan kita sehingga pembaca dapat lebih memahami arti dan makna setiap kata 

dalam al-Qur’a>n.  

Sebagai contoh yakni kata an‘amta dalam surat al-Fa>tih}ah ayat 7 yang 

artinya “telah Engkau beri nikmat”. Menurut para mufasir, kata “nikmat” ini 

adalah nikmat iman dan bukanlah nikmat harta benda. Maka, dalam Tafsir Qur’an 

Per Kata dituliskan tafsir kata “nikmat” menjadi “telah Engkau beri nikmat 

(iman)”.5 

Sebagai upaya agar pemahaman yang didapatkan oleh pembaca saat 

mempelajari al-Qur’a>n, dalam karya ini juga disertakan beberapa hal sebagai 

penunjang wawasan pembaca, yakni: 6 

a. Asbabun Nuzul yang merupakan sebab turunnya ayat. Karya ini mengutip dan 

meringkas asbabun nuzul dari literatur yang berjudul Asbabun Nuzul karangan 

Imam as-Suyu>thi> dan beberapa literatur lain sebagai pendukung. Penempatan 

asbabun nuzul yakni diletakkan sesudah terjemah ayat yang memiliki asbabun 

nuzul agar pembaca semakin termudahkan. 

                                                           
5Ibid, mukadimah.  
6Ibid, mukadimah. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

b. Terjemah resmi al-Qur’a>n yang menyantumkan footnote oleh Departemen 

Agama Republik Indonesia. 

Tafsir Qur’an Per Kata ialah paket lengkap yang dapat digunakan untuk 

sebagai media pembelajaran dalam mendalami ayat-ayat al-Qur’a>n seluruhnya 

karena didalamnya memuat penafsiran per kata, sebab-sebab turunnya ayat, serta 

tarjamah. Paket terpadu ini tentunya merupakan alat bantu yang sangat tepat untuk 

digunakan umat muslim khususnya umat muslim Indonesia dalam usahanya 

memahami al-Qur’a>n secara utuh meskipun belum memiliki kemampuan yang 

cukup dalam bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan harapan dituliskannya karya ini 

yakni agar karya ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan terhadap al-Qur’a>n sehingga akan meningkatkan 

nilai kehidupan seorang muslim. 

2. Tahapan Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

Tahapan yang dilalui dalam penulisan Tafsir Qur’an Per Kata, yakni: 7 

a. Setiap kosakata yang ada dalam satu ayat dipahami dengan bantuan literatur 

rujukan yang berupa buku Tafsi>r al-Kalima>t (Tafsir Kosakata al-Qur’a>n) yang 

masih berbahasa Arab. Literatur tersebut antara lain: 

1) Kalima>t al-Qur’a>n (Tafsi>r wa Baya>n) oleh Syaikh H}asanain Muh}ammad 

Makhlu>f. 

                                                           
7Ibid, mukadimah. 
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2) Al-Mufrada>t fi> Ghari>bi al-Qur’a>n oleh Qa>sim al-H}usain bin Muh}ammad 

yang dikenal dengan ar-Ra>ghib al-Ashfaha>ni>. 

Dengan dua literatur tersebut, pengarang dapat memahami makna kata per 

kata dalam tiap ayat. 

b. Memahami ayat secara keseluruhan dengan pendekatan Tafsi>r Ijma>li> (Tafsir 

Global) dengan merujuk kepada dua buku: 

1) Tafsi>r Jala>lain oleh Imam Jala>luddi>n as-Suyu>thi> dan Imam Jala>luddi>n al-

Mah}alli>. 

2) Aysar at-Tafa>si>r likala>mi al-‘Aliyi al-Kabi>r oleh Abu> Bakar al-Jaza>iry. 

Menggunakan literatur yang telah disebutkan diatas, pengarang mendalami 

maksud dari kata dan ayat secara ringkas serta menyeluruh. 

c. Pemahaman atas tafsir dari setiap kata di dapatkan ditulis sesuai dengan apa 

yang terkandung dalam tiap kata dan ayat, sehingga pemahaman yang 

didapatkan merupakan pemahaman yang ringkas serta menyeluruh. 

3. Kaidah Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

Dalam penulisan suatu karya, tentunya terdapat beberapa kaidah yang 

harus dipenuhi. Kaidah yang harus dipenuhi dalam penulisan Tafsir Qur’an Per 

Kata antara lain: 8 

                                                           
8Ibid, mukadimah. 
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a. Memerhatikan makna asli suatu kata secara bahasa. Kemudian ditambahkan 

penjelasan tafsir sepanjang dibutuhkan. Sehingga buku ini tetap membantu 

bagi siapa yang ingin memahami setiap makna secara bahasa. 

b. Memerhatikan gramatika bahasa Arab, sehingga fungsi struktural setiap kata 

tetap dijaga ketika dituliskan ke dalam bahasa Indonesia. 

c. Memerhatikan penyusunan kalimat yang baik dalam bahasa Indonesia. 

Meskipun ayat dalam karya ini dipenggal kata demi kata, namun tetap dapat 

dibaca dalam satu rangkaian kalimat yang terkait satu sama lainnya 

(kontinuitas) hingga akhir ayat dan tidak terputus-putus. Dengan demikian, 

pembaca dapat menangkap makna ayat secara utuh. 

d. Menggunakan dua tanda baca yaitu: 

1) / (garis miring) berarti ‘atau’. 

2) (...) berarti bahwa kalimat yang berada didalam kurung adalah penjelasan 

atau tambahan penyempurna makna bahasa. 

4. Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir tentang Tafsir Qur’an Per Kata 

Kehadiran karya ini mendapatkan respon positif dari berbagai kalangan. 

Banyak yang memberikan respon positif karena dirasa karya ini membantu sekali 

bagi umat muslim dalam usahanya memperdalam pemahaman mengenai hujjah 

manusia. Tidak hanya masyarakat muslim saja, para ulama dan ahli tafsir juga 

memberikan beberapa komentar mereka tentang Tafsir Qur’an Per Kata. 

Komentar-komentar tersebut merupakan bentuk apresiasi kepada pengarang atas 
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karyanya ini. Berikut komentar dari cendekiawan Islam dan ahli tafsir perihal 

Tafsir Qur’an Per Kata: 

a. Dr. Hidayat Nurwahid, MA 

Menurut Dr. Hidayat Nurwahid, MA, karya ini merupakan karya yang 

sangat berharga karena dapat membantu mengetahui makna setiap kata dari 

ayat al-Qur’a>n. Karya ini juga sangat membantu berbagai kalangan, disajikan 

makna dari setiap kata. 

b. Drs. H. Amidhan 

Ia berpendapat bahwa karya ini sangat simple dan dapat 

mempermudah pembaca yang ingin mendalami dan mengerti al-Qur’a>n 

dengan lebih baik lagi. 

c. Prof. Dr. Ahmad Satori 

Ia berpendapat bahwa karya ini sangat diperlukan dalam membantu 

memudahkan pembaca yang ingin mengerti akan setiap ayat al-Qur’a>n yang 

dibutuhkan oleh setiap muslim sehingga juga meningkatlah pengalaman yang 

dimiliki.9 

 

d. KH. Dr. Ahzami Samiun, MA. 

Ia berpendapat bahwa karya ini memudahkan umat muslim supaya 

dapat paham dengan makna al-Qur’a>n di zaman yang serba instan dan cepat 

sekarang ini. Tafsir Qur’an Per Kata dapat menghidupkan cara belajar tafsir 

                                                           
9Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir?  
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yang baik di pesantren yag menjelaskan tafsir ayat per kata lalu dijelaskan 

maknanya secara utuh. Tafsir Qur’an Per Kata bagus untuk digunakan belajar 

secara mandiri ataupun diajarkan di forum belajar lainnya. 

e. KH. Dr. Muslih Abdul Karim, MA. 

Ia adalah seorang guru besar Tafsir Instit Ilmu al-Qur’a>n (IIQ) Jakarta 

dan Pengasuh PonPes Baitul Qur’an Depok, Jawa Barat. Menurutnya karya ini  

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan karya lain yakni Tafsir Qur’an 

Per Kata merupakan tafsir ringkas berdasarkan kosakata. Karya ini 

memudahkan pembaca mengerti al-Qur’a>n. Baru membaca surah al-Fa>tih}ah 

saja, sudah dapat kita temui kelebihan-kelebihan dalam Tafsir Qur’an Per 

Kata ini.10 

f. KH. Dr. Muh. Mu’inudinillah, MA. 

Menurut KH. Dr. Muh. Mu’inuddinillah, MA, Tafsir Qur’an Per Kata 

merupakan karya yang menggunakan pendekatan pemahaman terhadap makna 

siyaqi (struktural).82 Tafsir Qur’an Per Kata akan membuat umat muslim dapat 

mengerti  makna literal ataupun struktural al-Qur’a>an dengan baik. Dengan 

Tafsir Qur’an Per Kata, pembaca yang belum memiliki kemampuan mumpuni 

dalam bahasa Arab tetap dapat merasakan benarnya dan indahnya ayat al-

Qur’a>n kata demi kata. Ia juga berharap, Tafsir Qur’an Per Kata dapat menjadi 

alat bantu dalam penyusunan kerangka pekiran dan pemahaman al-Qur’a>n 

                                                           
10Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir? 
82 Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir? 
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sebagai sumber utama dan rujukan dalam hal akidah, syariah, akhlak, dan 

pemikiran Islam.11 

g. Dr. Atabik Luthfi, MA. 

Dr. Atabik Luthfi, MA berpendapat bahwa Tafsir Qur’an Per Kata 

merupakan karya yang simple namun tetap menyeluruh. Aspek-aspek yang 

wajib ada dalam penafsiran selalu diperhatikan. Dr. Atabik Luthfi, MA juga 

berharap, dengan hadirnya Tafsir Qur’an Per Kata ini dapat membuat umat 

mengerti makna seluruh ayat al-Qur’a>n dengan benar dan semakin lebih baik 

lagi.12 

h. Dr. Amir Faishol Fath, MA. 

Menurutnya, karya ini cocok sekali digunakan bagi pemula, karena 

karyanya sangat baik dan mudah sebagai alat untuk membantu memahami al-

Qur’a>n. Pertama, Tafsir Qur’an Per Kata membantu orang-orang yang tidak 

paham bahasa Arab untuk agar dapat dengan mudah mengerti maksud dari 

setiap lafazh ayat-ayat al-Qur’a>n. Jika hanya sebatas belajar untuk mengerti 

maksud al-Qur’a>n dari terjemahannya saja, terjemahan tidak mampu untuk 

mencakup semua kandungan makna ayat al-Qur’a>n. Kedua, Tafsir Qur’an Per 

Kata didukung dengan literaturnya yang digunakan sebagai rujukan 

merupakan literatur dasar dalam keilmuan Islam khususnya ilmu tafsir antara 

lain Tafsi>r Jala>lain karangan Imam as-Suyu>thi> yang mewakili ulama terdahulu 

                                                           
11Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir? 
12Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir? 
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dan Aysaru at-Tafa>si>r likala>mi al-‘Aliyi al-Kabi>r karangan Abu> Bakar al-

Jaza>iri> yang merupakan representasi ulama masa kini. Dengan merujuk pada 

literatur yang sesuai dengan standar ilmu tafsir, umat muslim memeperoleh 

makna yang sesungguhnya dan juga makna yang kuat, karena Imam as-

Suyu>thi> adalah ulama Islam yang mempunyai kemampuan yang tidak 

diragukan lagi. Dengan mendalami Tafsir Qur’an Per Kata umat muslim 

seakan-akan membaca Tafsi>r Jala>lain.13 

i. Ustadz Ahmad Kusyairi Suhail, MA. 

Ia berkomentar bahwa Tafsir Qur’an Per Kata ialah salah satu 

sumbangsih ilmiah atas al-Qur’a>n yang memiliki rujukan berupa referensi 

yang telah diakui atau mu’tabar. Ketua dari Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin 

Darul Hikmah ini beropini bahwa karya ini adalah pegangan hal yang sudah 

seharusnya dimiliki masyarakat muslim yang menginginkan kelezatan 

tambahan dalam membaca al-Qur’a>n.14 

 

 

                                                           
13Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir?  
14Ibid, Apa Komentar Para Ulama dan Ahli Tafsir? 
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BAB IV 

METODE PENULISAN TAFSIR QUR’AN PER KATA KARYA AHMAD 

HATTA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMAKNAAN BACAAN AL-

QUR’A>N 

A. Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata Karya Ahmad Hatta 

Seorang mutarjim tentunya menggunakan metode dalam kegiatan 

mengalihbahasakan suatu teks.  Penggunaan metode tersebut dengan tujuan untuk 

mempermudah mutarjim dalam proses penerjemahan.  

Banyak metode yang dikembangkan oleh para ahli agar dapat memudahkan 

proses penerjemahan. Seperti Manna Khalil al-Qattan dan al-Zarqa>ni> yang berpendapat 

bahwa terdapat dua macam terjemah yakni terjemah maknawiyah (lafdziyah) dan 

terjemah tafsiriyah (maknawiyah). Berbeda dengan Manna Khalil al-Qattan dan al-

Zarqa>ni>, Newmark membagi metode terjemah kedalam klasifikasi yang lebih 

mendetail. 

Jika merujuk kepada pendapat Manna Khalil al-Qattan dan az-Zarqa>ni, 

metodologi yang diterapkan dalam Tafsir Qur’an Per Kata merupakan kompromi 

antara terjemah harfiyah (lafdziyah) dan terjemah tafsiriyah (maknawiyah). Hal ini 

dapat dilihat dari penerjemahan dalam Tafsir Qur’an Per Kata yang menyediakan dua
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bentuk penerjemahan didalamnya. Terdapat penerjemahan harfiyyah yang 

menerjemahkan lafaz-lafaz dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia sesuai dengan 

tertib atau susunan dari bahasa Arab. Seperti dalam Q.S Ali-Imran ayat 47: 

نِّ          وَلهَ          دٌ وَلَ         لِّ        يَكُونُ         أَنَّ ٰ          رَب ِّ        قاَلَته       يَْهسَسه

 
لِّكِّ           قاَلَ             بَشَرٌ ۖ      لُقُ          ٱللّ ُ        كَذَٰ   إِّذَا        يَشَآءُ        مَا           يََه

 
را         ضَىٰٓ قَ   

اَ       اأمَه   1فَ يَكُونُ         كُن        لَهُۥ         يَ قُولُ       فإَِّنَّ 

 

Contoh lain dalam Q.S al-A’raf ayat 162: 

هُمه       ظلََمُواْ         ٱل ذِّينَ       فَ بَد لَ    ن ه لاا        مِّ َ      قَ وه
  لَۡمُه       قِّيلَ      ٱل ذِّي   غَيْه

 
نَا   سَله هِّمه    فأََره اَ     ٱلس مَآءِّ    م ِّنَ     ازا رِّجه     عَلَيه لِّمُونَ       كَانوُاْ         بِِّ   2يَظه

 

Contoh lain dalam Q.S ar-Ru>m ayat 45: 

زِّيَ  لُواْ     ءَامَنُواْ       ٱل ذِّينَ         لِّيَجه تِّ      وَعَمِّ لِّهِّۦٓ     مِّن    ٱلصٰ لِّحَٰ  إِّن هُۥ      فَضه

                                                           
1Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata (Jakarta: Maghfirah Pustaka: 2009), 56.  
2Ibid, 171.  
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فِّرِّينَ         يُِّبُّ       لَا     كَٰ  3ٱله

 

Selain menerjemahkan secara harfiyah atau menerjemahkan lafaz sesuai 

dengan susunan atau tertib bahasa Arab dan apa adanya, dalam Tafsir Qur’an Per Kata 

juga dilakukan penerjemahan secara tafsiriyah, yakni mengalihbahasakan tanpa ada 

keterikatan dengan susunan kalimat dari bahasa Arab.  

Contoh penerjemahan tafsiriyah seperti dapat dilihat dalam Q.S Yunus ayat 

66: 

َره  تِّ وَمَن فِِّ ٱلۡه وَٰ عُونَ مِّن دُونِّ ٱللّ ِّ شُركََاءَٓ  إِّن يَ ت بِّعُونَ إِّلا  أَلَآ إِّن  للِّّ ِّ مَن فِِّ ٱلس مَٰ ضِِّۗ وَمَا يَ ت بِّعُ ٱل ذِّينَ يدَه
رُصُونَ    ٱلظ ن  وَإِّنه هُمه إِّلا  يََه

Ingatlah, milik Allah meliputi siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi. 

Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu 

keyakinan). Mereka hanya mengikuti persangkaan belaka, dan mereka hanyalah 

menduga-duga.4 
 

Contoh lain dalam Q.S Ali-Imran ayat 61: 

مِّ فَ قُله تَ عَالَ  عِّله دِّ مَا جَاءَٓكَ مِّنَ ٱله نۢ بَ عه نَاءٓكَُمه وَنِّسَاءَٓنًَ وَنِّسَاءٓكَُمه وَأنَفُسَنَا فَمَنه حَآج كَ فِّيهِّ مِّ نَاءَٓنًَ وَأبَ ه اْ نَدهعُ أبَ ه وه
ذِّبِّيَ   كَٰ نَتَ ٱللّ ِّ عَلَى ٱله عَل ل عه تَهِّله فَ نَجه  وَأنَفُسَكُمه ثُ  نَ ب ه

Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, 

katakanlah (Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, 

istri-istri kami dan istri-istri kamu, kami sendiri dan kamu juga, kemudian marilah kita 

ber-muba>halah5 agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 6 

 

                                                           
3Ibid, 409.  
4Ibid, 216.  
5Muba>halah ialah masing-masing pihak di antara orang-orang yang berbeda pendapat berdoa kepada 

Allah dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat kepada pihak yang berdusta. Nabi 

mengajak utusan Nasrani Najran ber-muba>halah tetapi mereka tidak berani dan ini menjadi bukti 

kebenaran Nabi Muhammad saw. 
6Ibid, 57.  
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Contoh lain dalam Q.S ar-Ru>m ayat 58: 

نَا لِّلن اسِّ فِِّ هَٰ  ءَانِّ مِّن كُل ِّ مَثَ وَلَقَده ضَرَب ه
قُره تَ هُم لئَِّنوَ  ل   ذَا ٱله ئ ه طِّلُونَ  إِّلا   أنَتُمه  إِّنه  رُوٓاْ كَفَ   ٱل ذِّينَ  ل يَ قُولَن   ت  ايَ بِّ  جِّ    مُبه

Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan kepada manusia segala macam perumpamaan 

dalam al-Qur’a>n ini. Dan jika engkau membawa suatu ayat kepada mereka, pastilah orang-

orang kafir itu akan berkata, “Kamu hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan 

belaka.” 7 

  

Contoh lain dalam Q.S al-Baqarah ayat 3: 

بِّ وَيقُِّيمُونَ  غَيه نُونَ بِّٱله مِّ هُمه ينُفِّقُونَ  ٱلص لَوٰةَ وَمِِّ ا رَزَ ٱل ذِّينَ يُ ؤه نَٰ  ق ه
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan shalat, dan 

menginfakkan sebahagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 8 

 

Dari contoh penerjemahan di atas dapat disimpulkan bahwa selain melakukan 

penerjemahan dengan menggunakan metode harfiyah, dalam Tafsir Qur’an Per Kata 

juga dilakukan penerjemahan menggunkan metode tafsiriyah. Dengan adanya terjemah 

harfiyah dan terjemah tafsiriyah dalam Tafsir Qur’an Per Kata ini membuktikan bahwa 

terdapat kompromi dalam penerjemahan Tafsir Qur’an Per Kata, yakni kompromi 

antara penerjemahan harfiyah dan penerjemahan tafsiriyah. Penerjemahan harfiyah 

yang ada dimaksudkan agar masyarakat awan yang belum memiliki kemampuan dalam 

berbahasa Arab dapat dengan mudah memahami makna setiap kata yang ada di dalam 

al-Qur’a>n, dan penerjemahan tafsiriyah dilakukan agar dapat membantu pemahaman 

masyarakat tentang makna ayat al-Qur’a>n sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih baik. 

                                                           
7Ibid, 410.  
8Ibid, 2.  
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Jika merujuk kepada metode terjemahan yang diklasifikasikan oleh Newmark, 

Tafsir Qur’an Per Kata menggunakan empat metode dari Newmark. Metode yang 

digunakan dalam Tafsir Qur’an Per Kata jika merujuk pada klasifikasi Newmark 

adalah sebagai berikut: 

1. Penerjemahan Kata Per Kata (Word for Word Translation) 

Dalam metode penerjemahan kata per kata, penerjemahan dilakukan pada 

tingkatan kata yakni dengan menerjemahkan secara urut kata demi kata. Istilah-

istilah budaya diterjemahkan secara harfiyah. Contoh penerjemahan dalam Tafsir 

Qur’an Per Kata dapat dilihat pada Q.S al-Baqarah ayat 39: 

بوُاْ         كَفَرُواْ       وَٱل ذِّينَ   يَٰتِّنَآ           وكََذ  بُ     أوُْلَٰئِّٓكَ           بِّ حَٰ  هُمه     ٱلن ارِّۖ    أَصه

لِّدُونَ        فِّيهَا     9خَٰ

Contoh lain terdapat dalam Q.S Ali-Imran ayat 56: 

يَا   فِِّ       اشَدِّيدا      با عَذَا       فأَُعَذ ِّبُُمُه        رُواْ كَفَ        ٱل ذِّينَ      فأََم ا   ن ه رةَِّ     ٱلدُّ ٓخِّ   وَٱلۡه

 
رِّينَ     م ِّن       لَۡمُ       وَمَا    10  نٰ صِّ

 

                                                           
9Ibid, 57.  
10Ibid, 57. 

dan orang-

orang yang 

\ 

mereka 

mengingkari 

\ 

dan mereka 

mendustakan 

\ 

dengan ayat-ayat/ 

kitab-kitab Kami 

\ 

mereka 

itulah 

\ 

para 

penghuni  

\ 

neraka 

\ 

mereka 

\ 

di dalam 

neraka 

\ 

orang-orang 

yang kekal 

\ 

maka 

adapun 

\ 

orang-orang 

yang 

\ 

mereka 

kafir 

\ 

maka akan Aku 

siksa mereka 

\ 

dengan 

siksaan 

\ 

yang sangat 

keras 

\ 

di 

\ 

dunia 

\ 

dan 

akhirat 

\ 

dan tidak 

ada 

\ 

bagi 

mereka 

\ 

dari 

\ 

penolong 

\ 
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Contoh lain dapat dilihat pada Q.S al-A’ra>f ayat 90: 

مَلََُ       وَقاَلَ  مِّهِّۦ     مِّن      كَفَرُواْ        ٱل ذِّينَ       ٱله تُمه ٱت        لئَِّنِّ      قَ وه باا     بَ عه
 شُعَي ه

 
رُونَ        اذا إِّ      إِّن كُمه    11  لّ َٰسِّ

 

Berdasarkan contoh penerjemahan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerjemahan tersebut menggunakan metodologi 

penerjemahan kata per kata, hal ini dapat dilihat pada contoh penerjemahan di atas 

yang dilakukan dengan apa adanya sesuai dengan susunan dan struktur bahasa 

awal yakni bahasa Arab dan tidak memperhatikan konteks. Selain itu, tidak 

terdapat catatan kaki maupun tanda kurung yang berisi penjelasan lebih lanjut 

tentang makna dan kosakata al-Qur’a>n yang diterjemahkan. 

2. Penerjemahan Harfiah (Literal Translation) 

Seperti metode sebelumnya yakni metode penerjemahan kata per kata, 

metode ini juga menerjemahkan kata demi kata, sesuai dengan susunan bahasa 

awal. Metode ini biasanya digunakan pada langkah awal dalam proses 

penerjemahan. Contoh penerjemahannya seperti dalam Q.S al-Balad ayat 8: 

عَل         ألَهَ      ِّ       ل هُۥ          نََه نَيه  12عَي ه

                                                           
11Ibid, 162.  
12Ibid, 594. 

bukankah 

\ 

Kami telah 

menjadikan 

\ 

baginya 

\ 

dua buah 

mata 

\ 

dan telah 

berkata 

\ 

para 

pemimpin 

\ 

orang-orang 

yang 

\ 

mereka 

kafir 

\ 

dari 

\ 

kaumnya 

\ 

sungguh 

jika 

\ 

kalian 

mengikuti 

\ 

Syuaib 

\ 

sungguh 

kalian 

\ 

jadi 

\ 

benar-benar 

orang yang rugi 

\ 
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Contoh lain dalam Q.S al-A’ra>f ayat 91: 

مُُ    فَةُ      فأََخَذَتۡه بَحُواْ    ٱلر جه ثِّمِّيَ              دَارِّهِّمه          فِِّ        فأََصه  13جَٰ

 

Contoh lain dalam Q.S al-Anfa>l ayat 46: 

زَعُ         وَرَسُولَهُۥ     ٱللّ َ      وَأطَِّيعُواْ  شَلُواْ           واْ وَلَا تَ نَٰ هَبَ      فَ تَ فه  رِّيُُكُمهۖ      وَتَذه

 
 
 
وُٓاْ بِِّ  14ٱلصٰ بِِِّّينَ         مَعَ        ٱللّ َ         إِّن           وَٱصه

 

Contoh lain dalam Q.S al-Hijr ayat 24: 

نَا         وَلَقَده   دِّمِّيَ      عَلِّمه تَ قه مُسه نَا       وَلَقَده      مه مِّنكُ      ٱله مُ        عَلِّمه رِّينَ سْتَأْ ٱله   15خِّ

 

Dari contoh penerjemahan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerjemahan di atas menggunakan metode penerjemahan harfiah. Penerjemahan 

di atas dilakukan apa adanya sesuai dengan struktur dan susunan bahasa awal yakni 

bahasa Arab dan hanya mengalihbahasakan lafaz-lafaz bahasa awal ke dalam 

lafaz-lafaz bahasa tujuan yang serupa sehingga susunan antara bahasa awal dan 

bahasa tujuan menjadi sesuai. Selain itu, pada contoh penerjemahan di atas tidak 

                                                           
13Ibid, 162.  
14Ibid, 183.  
15Ibid, 263.  

maka menimpa 

mereka 

\ 

gempa 

dahsyat 

\ 

lalu jadilah 

mereka 

\ 

di dalam 

\ 

rumah mereka 

\ 

mayat-mayat yang 

bergelimpangan 

\ 

dan kalian 

taatilah 

\ 

Allah 

\ 

dan Rasul-

Nya 

\ 

dan janganlah kalian 

saling berselisih/ 

bertengkar 

\ 

maka kalian 

akan menjadi 

gentar 

\ 

dan akan 

hilang 

\ 

kekuatan 

kalian 

\ 

dan bersabarlah 

kalian 

\ 

sesungguh

nya 

\ 

Allah 

\ 

bersama 

\ 

orang-orang 

yang bersabar 

\ 

dan sungguh 

\ 

Kami 

mengetahui 

\ 

orang-orang 

yang terdahulu 

\ 

dari kalian 

\ 

dan 

sungguh 

\ 

Kami 

mengetahui 

\ 

orang-orang yang 

datang kemudian 

\ 
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terdapat tanda kurung atau catatan kaki yang berisi penjelasan lebih lanjut tentang 

makna dan maksud kosata al-Qur’a>n yang diterjemahkan. 

3. Penerjemahan Semantis (Semantic Translation) 

Metode penerjemahan semantis merupakan penerjemahan yang lentur 

yang dapat berkompromi dengan struktur gramatikal bahasa tujuan dengan tetap 

mempertimbangkan unsur-unsur yang ada dalam bahasa awal yang masih dalam 

batas wajar.16 Metode ini berusaha untuk menciptakan makna kontekstual. Metode 

ini berusaha menjadikan istilah budaya yang diterjemahkan dapat lebih mudah 

untuk dipahami oleh pembaca.  

Contoh penerjemahan semantis dalam Tafsir Qur’an Per Kata dapat 

dilihat dalam Q.S al-Baqarah ayat 104: 

يَ ُّهَا   وَقوُلُواْ              رَٰعِّنَا                  تَ قُولُواْ           لَا        ءَامَنُواْ       ٱل ذِّينَ        يََٰٓ

 
نًَ                      ٱنظرُه

ِۗ
َعُواْ

فِّرِّينَ          وَٱسۡه كَٰ    مٌ ألَِّي        عَذَابٌ     وَلِّله

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan, Ra>'ina>,17 tetapi 

katakanlah "Unzhurna>", dan dengarlah. Dan orang-orang yang kafir akan 

mendapat azab yang pedih.18 

 

                                                           
16Setiawan, Al-Qur’an Kitab..., 166.  
17Ra >'ina artinya perhatikanlah kami. Tetapi orang Yahudi bersungut mengucapkannya, 

sehingga yang mereka maksud ialah Ru’u>nah yang artinya bodoh sekali, sebagai ejekan kepada 

Rasulullah. Itulah sebabnya Allah menyuruh sahabat-sahabat menukar Ra>’ina> dengan 

Unzhurna> yang sama artinya dengan Ra>'ina. 
18Hatta, Tafsir Qur’an..., 16.  

wahai 

\ 

orang-orang 

yang beriman 

\ 

mereka 

beriman 

\ 

janganlah 

\ 

kalian berkata 

(kepada Rasulullah) 

\ 

Ra>’ina> (ucapan 

penghinaan artinya 

bodoh) 

\ 

dan kalian 

katankanlah 

\ 

perhatikanlah kami/ 

pertimbangkanlah 

kami 

dan dengarkanlah 

kalian (apa yang 

diperintahkan) 

\ 

dan bagi 

orang-orang 

kafir 

\ 

siksaan 

\ 

sangat pedih 

\ 
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Contoh lainnya dapat dilihat dalam Q.S al-Isra>’ ayat 29: 

لُولَةا       يَدَكَ          عَله تََه          وَلَا     وَلَا           عُنُقِّكَ      إِّلََٰ        مَغه

هَا    سُطه طِّ        ل  كُ        تَ به بَسه عُدَ           ٱله سُو           اما مَلُو         فَ تَ قه ه  راا  مَّ 

 

Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, dan jangan 

pula engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah), nanti kamu menjadi tercela dan 

menyesal.19 

 

Contoh dalam Q.S Yasin ayat 35: 

كُلُواْ   
ه
هُ           وَمَا        ثََرَِّهِّۦ       مِّن       لِّيَأ لَته مه            عَمِّ دِّيهِّ  فَلََ أَ        أيَه

 
كُرُونَ       يَشه

 

 

Agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? 20 
 

Berdasarkan contoh penerjemahan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penerjemahan di atas menggunakan metode semantis. Hal ini dikarenakan 

terjemahan tersebut sudah membentuk makna kontekstual yang ditandai dengan 

tanda kurung serta catatan kaki yang memiliki fungsi sebagai penjelas kosakata al-

Qur’a>n yang diterjemahkan. 

                                                           
19Ibid, 285.  
20Ibid, 442.  

dan jangan 

\ 

kamu jadikan   

\ 

tanganmu 

\ 

terbelenggu 

\ 

pada 

\ 

lehermu 

(pelit/ kikir) 

\ 

Dan jangan 

pula 

\ 

Kamu 

mengulurkan/ 

menginfakkannya 

\ 

setiap 

\ 

Uluran 

(berlebihan dalam 

menginfakkan) 

\ 

Maka kamu 

akan menjadi 

\ 

Tercela 

(karena kikir) 

\ 

Menyesal 

(karena tidak 

punya apapun) 

\ 

agar mereka 

dapat makan 

\ 

dari 

\ 

buahnya 

\ 

dan tidak 

\ 

mengerjakannya 

(penumbuhan 

buah2 itu) 

\ 

tangan-tangan 

mereka 

\ 

maka 

tidakkah  

\ 

mereka bersyukur 

(atas nikmat-

nikmat-Nya) 

\ 
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4. Penerjemahan Komunikatif (Communicative Translation) 

Metode terjemahan ini berupaya menghasilkan ulang makna kontekstual 

yang sedemikian rupa sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca baik 

dari segi aspek kebahasaannya maupun dari segi aspek isinya. Metode ini tidak 

terikat oleh susunan kalimat dari bahasa awal dan lebih mengutamakan kejelasan 

makna dan maksudnya. Contoh terjemahan ini dapat dilihat pada Q.S al-Baqarah 

ayat 79: 

تُ بُونَ      ل ِّل ذِّينَ        لٌ فَ وَيه    كِّتَٰبَ     يَكه دِّيهِّمه       ٱله يَه ذَا       يَ قُولُونَ      ثُ        بِِّ    مِّنه       هَٰ

   

تََوُاْ        ٱللّ ِّ    عِّندِّ  لٌ             قَلِّيلَاۖ         نااثَََ          بِّهِّۦ             لِّيَشه مُ           فَ وَيه           لۡ 

 

دِّيهِّمه          كَتَ بَته           مِ ِّ ا  لٌ           أيَه بُ          مِ ِّ ا             ملۡ ُ            وَوَيه سِّ  ونَ  يَكه
 

 

Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka (sendiri), 

kemudian berkata "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk menjualnya dengan harga 

murah. Maka celakalah mereka karena tulisan tangan mereka, dan celakalah mereka 

karena apa yang mereka perbuat.21 

 

Contoh lain dalam Q.S al-Ahza>b ayat 32: 

تُُ      ٱلن بِّ ِّ     ءَ يَٰنِّسَآ   تُُ      إِّنِّ     ٱلن ِّسَآءِّ    م ِّنَ      د  كَأَحَ    لَسه نَ             فَلََ        ٱت  قَيه ضَعه  تََه

                                                           
21Memalsukan dan mengubah ayat untuk kepentingan dan keuntungan. Ibid, 12.  

maka 

celakalah 

\ 

bagi orang-

orang yang 

\ 

mereka 

menulis 

\ 

kitab (selain 

kitab suci) 

\ 

dengan 

tangan-tangan 

mereka 

\ 

Kemu

dian 

\ 

mereka 

berkata 

\ 

ini (kitab) 

\ 

dari 

\ 

sisi 

\ 

Allah 

\ 

untuk menjual 

belikan 

\ 

terhadap kitab 

(itu) 

\ 

(dengan) 

harga 

\ 

sedikit/ murah 

\ 

maka celakalah 

\ 

bagi 

mereka 

\ 

dari apa 

yang 

\ 

telah ditulis 

\ 

tangan-tangan 

mereka 

\ 

dan celakalah 

\ 

bagi mereka 

\ 

dari apa yang 

\ 

mereka 

kerjakan 

\ 

wahai istri-

istri  

\ 

Nabi 

\ 

tidaklah 

kalian 

\ 

seperti 

seseorang 

\ 

dari 

\ 

wanita 

lainnya 

\ 

jika 

\ 

kalian 

bertakwa 

\ 

maka 

janganlah 

\ 

kalian 

melembutkan suara 

berlebihan 

\ 
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لِّ   قَوه مَعَ       بِّٱله بِّهِّۦ       فِِّ         ٱل ذِّي        فَ يَطه نَ           مَرَضٌ        قَ له لاا          وَقُ له  قَ وه

 
رُوفا      ام عه

Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan yang lain, jika kamu 

bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemahlembutkan suara)22 dalam 

berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya,23 dan 

ucapkanlah perkataan yang baik.24 

Contoh penerjemahan lain yang dilakukan oleh Ahmad Hatta adalah 

penerjemahan ayat-ayat probematis, seperti Q.S al-Maidah ayat 51. 

يَ ُّهَا ذُواْ       لَا       ءَامَنُواْ      ٱل ذِّينَ     ۞يََٰٓ يَ هُودَ      تَ ت خِّ رَىٰٓ        ٱله لِّيَاءَٓ          وَٱلن صَٰ ضُهُمه       أوَه  بَ عه

لِّيَاءُٓ   ض       أوَه مُ        وَمَن     ۚ  َ  بَ عه نكُمه        يَ تَ وَلۡ  هُمهِۗ مِّ         فإَِّن هُۥ         م ِّ   ٱللّ َ       إِّن         ن ه

دِّي     لَا    مَ         يَ هه قَوه    25يَ ٱلظٰ لِّمِّ               ٱله

Dalam penerjemahan ayat di atas, terlihat bahwa Ahmad Hatta 

mengalihbahasakan kata awliya>’ dengan pemimpin. Pengalihbahasaan kata awliya>’ 

                                                           
22Berbicara dengan sikap yang menimbulkan orang bertindak yang tidak baik terhadap mereka. Ibid, 

422.  
23Orang yang mempunyai niat berbuat serong dengan perempuan seperti melakukan zina. Ibid, 422.  
24Hatta, Tafsir Qur’an..., 422.  
25Ibid, 117. 

dalam 

berbicara 

\ 

sehingga 

berkeinginan 

(bernafsu) 

\ 

orang yang 

\ 

di dalam 

\ 

hatinya 

\ 

(ada) penyakit 

(munafik & 

nafsu) 

\ 

dan 

berbicaralah 

kalian 

\ 

dengan 

perkataan 

\ 

yang baik 

\ 

wahai 

\ 

orang-

orang yang 

\ 

mereka 

beriman 

\ 

jangan 

\ 

kalian 

menjadikan 

\ 

orang-orang 

Yahudi 

\ 

dan orang-

orang Nasrani 

\ 

(sebagai) 

pemimpin 

(pelindung) 

\ 

sebagian 

mereka 

\ 

(adalah) 

pemimpin 

(pelindung) 

\ 

sebagian yang 

lain (dari 

mereka) 

\ 

dan siapa 

yang  

\ 

mengangkat 

mereka (sebagai 

pemimpin) 

\ 

di antara 

kalian 

\ 

maka 

sesungguhnya 

dia 

\ 

bagian dari 

mereka 

\ 

sungguh 

\ 

Allah 

\ 

tidak 

\ 

memberi 

petunjuk 

\ 

(kepada)kaum 

\ 

Orang2 yang zalim 

(menjadikan orang kafir 

pemimpin) 
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sebagai pemimpin oleh Ahmad Hatta juga dicantumkan penjelas yang terdapat dalam 

tanda kurung yakni pemimpin disini juga berarti sebagai pelindung. Pengalihbahasaan 

ini berbeda dengan terjemah hasil Kementerian Agama Republik Indonesia yang 

terjemahannya juga dicantumkan dalam Tafsir Qur’an Per Kata. Terjemahan tersebut 

sebagaimana dalam Q.S al-Ma’idah ayat 51. 

ض لِّيَاءُٓ بَ عه ضُهُمه أوَه لِّيَاءَٓ  بَ عه رَىٰٓ أوَه يَ هُودَ وَٱلن صَٰ ذُواْ ٱله يَ ُّهَا ٱل ذِّينَ ءَامَنُواْ لَا تَ ت خِّ مُ وَمَن ۚ  َ  ۞يََٰٓ نكُمه  يَ تَ وَلۡ   فإَِّن هُۥ م ِّ

هُمهِۗ  ن ه دِّي لَا  ٱللّ َ  إِّن   مِّ مَ  يَ هه قَوه    ٱلظٰ لِّمِّيَ  ٱله

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan 

Nasrani sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain saling melindungi. Siapa diantara 

kamu menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan 

mereka. Sesungguhnya, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang zalim. 

Penerjemahan diatas mengalihbahasakan kata awliya>’ dengan teman setia. 

Hal ini menunjukkan perbedaan penerjemahan Ahmad Hatta yang memilih ‘pemimpin’ 

sebagai pengalihbasaan kata awliya>’ . Berbeda dengan tim Kementerian Agama RI 

yang memilih ‘teman setia’ sebagai hasil dari pengalihbahasaan dari kata awliya>’.  

Kata awliya>’ sebagai ‘pemimpin’ dalam Tafsir Qur’an Per Kata memang 

tidak dijelaskan secara mendetail dan langsung diberikan pengalihbahasaan bahwa 

yang dimaksud adalah pemimpin dari golongan Yahudi dan Nasrani. Meskipun begitu, 

tetap disediakan penjelasan lanjutan yang terdapat dalam tanda kurung yakni 

‘pemimpin’ atau bisa juga seseorang yang menjadi ‘pelindung’. 

Di dalam tafsirnya, Hamka juga memberikan penafsiran kata awliya>’ dengan 

tidak mendetail dan langsung memberikan penjelasan bahwa kata awliya>’ disini adalah 
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pemimpin (dari  golongan Yahudi dan Nasrani). Hamka menjelaskan mengenai seruan 

yang  sudah jelas dalam kata seruan pertama,  bahwa terdapat konsekuensi bagi orang 

yang beriman apabila jika mereka mengaku beriman namun menyerahkan 

kepemimpinan dari kaum Yahudi ataupun Nasrani. Selain kepemimpinan, 

menyerahkan rahasia yang tidak selayaknya diketahui bagi kaum Yahudi dan Nasrani 

kepada mereka, karena jika demikian bukanlah penyelesaian yang didapat dan 

membuat semakin pelik.26 

Contoh lain tentang ayat teologis seperti Q.S al-Qiyamah ayar 22-23 

مَئِّذ           هٌ وُجُو    رةٌَ      يَ وه اَ       إِّلََٰ      نً ضِّ    ةٌ رَ نًَظِّ         رَبُ ِّ

Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Memandang 

Tuhannya.27 

Pada contoh ayat di atas, Ahmad Hatta mengalihbahasakan kata na>z}iroh 

dengan ‘melihat’. Sedangkan Kementerian Agama RI mengalihbahasakan kata na>z}iroh 

dengan ‘memandang’. Perbedaan pengalihbahasaan tersebut hanya sebatas pada 

kosakata namun keduanya memiliki makna yang hampir sama.  

‘Melihat’ atau ‘memandang’ disini oleh asy-Syauka>ni> dijelaskan bahwa 

na>z}irah yang diambil dari kalimat ila> rabbiha> na>z}irah memiliki arti melihat, yaitu 

memandang-Nya sedemikian rupa. Mayoritas ulama juga berpendapat demikian karena 

pendapat ini dikuatkan oleh hadis-hadis yang mutawa>tir yang menjelaskan bahwa 

                                                           
26Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 6 (Jakarta: Pustaka Panjiman, 2004), 354-355. 
27Ibid, 578. 
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kelak di hari kiamat kaum mukmin akan melihat Tuhannya sebagaimana mereka 

melihat bulan purnama. Pendapat asy-Syauka>ni> in juga dikuatkan dengan penafsiran 

Ibnu Kasir dan Mujahid yang menyatakan bahwa ru’yatulla>h telah disepakati oleh para 

sahabat tabi’in dan pendahulu umat, sebagaimana disepakati oleh para imam-imam 

ulama Islam.28 

B. Implikasi Metode Terjemah Tafsir Qur’an Per Kata Karya Ahmad Hatta 

terhadap Pemaknaan Al-Qur’a>n 

Kata makna digunakan berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konteks yang berbeda. Kata makna biasanya sepadan dengan kosakata lain seperti 

gagasan, konsep, arti, pernyataan, pesan, maksud, firasat, dan isi. Dari beberapa 

kosakata tersebut, kata arti memiliki pengertian yang paling mendekati dengan makna. 

Namun begitu, bukan berarti dua kata ini yakni arti dan makna merupakan sinonim 

mutlak.29 

Sedangkan kajian makna dalam al-Qur’a>n biasa disebut dengan semantik. 

Kajian makna semakin berkembang dan menarik perhatian sarjana muslim. Dalam 

aliran semantik terdapat pembedaan makna, yakni makna dasar dan makna relasional. 

Makna dasar merupakan kandungan kontekstual dari kosa kata yang akan senantiasa 

melekat pada kata tersebut, meskipun kata tersebut dipisahkan dari konteks 

pembicaraan kalimat. Sebagai contoh, kata kita>b dapat dijadikan sebagai salah satu 

                                                           
28Ahmad Atabik, “Corak Tafsir Aqidah, Kajian Komparatif Penafsiran Ayat-ayat Aqidah”, Jurnal 

Esensia, No.2 Vol.17.2016, 217. 
29Kridalaksana, Pengantar Linguistik Umum (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1982), 15.  
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makna dasar, dalam arti jika kata kita>b dipakai di dalam maupun di luar al-Qur’a>n  akan 

memiliki arti yang sama. Makna fundamental dari kita>b tetaplah sama dimanapun ia 

ditemukan. Kandungan unsur semantik ini tetap ada pada kata tersebut di manapun kata 

kita>b diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan.30 

Sedangkan makna relasional adalah makna konotatif yang bergantung pada 

konteks dan relasi dengan kosa kata lain di dalam kalimat. Menggunakan contoh yang 

sama yakni kata kita>b dalam makna dasar, ketika kata ini dihubungkan dengan konsep 

Islam serta kemudian ditempatkan dalam hubungan erat dengan kata-kata penting al-

Qur’a>n seperti Allah, wahy, tanzil, dan sebagainya akan mengalami perkembangan 

dan perluasan makna yang amat berarti. Hal ini dikarenakan, kata yang bermakna dasar 

“buku” tersebut menjadi luas medan maknanya, seperti kitab suci al-Qur’a>n, maupun 

bibel Yahudi dan Kristen ketika direlasikan dengan kata ahl dalam perbincangan al-

Qur’a>n.31 

Muqa>til ibn Sulaima>n menegaskan bahwa setiap kata dalam al-Qur’a>n selain 

memiliki makna definitif, juga memiliki beberapa makna alternatif lainnya. Tentunya, 

metode yang digunakan dalam penerjemahan kata dalam al-Qur’a>n mempengaruhi 

pemaknaan pembaca terhadap ayat al-Qur’a>n yang dibaca.32 

                                                           
30Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’a>n  Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), 167. 
31Ibid, 167.  
32Ibid, 170.  
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Menurut KBBI, implikasi berarti keterlibatan atau keadaan terlibat, yang 

termasuk atau tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.33 Implikasi 

merupakan suatu bentuk atau akibat yang dapat dirasakan atau didapatkan dari objek 

yang diberikan sebagai suatu perawatan baik itu secara sengaja maupun tidak 

disengaja.   

Berdasarkan uraian dan analisa mengenai penerapan metode penerjemahan 

dalam Tafsir Qur’an Per Kata, dapat disimpulkan bahwa metode penerjemahan yang 

digunakan dalam Tafsir Qur’an Per Kata dapat berimplikasi kepada bacaan pembaca 

terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n yang apabila dalam kesehariannya terdapat kesalahan 

dalam pelafalan makharijul huruf yang kurang tepat. Karena disadari maupun tidak, 

pemisahan secara kata per kata yang diterapkan dalam karya ini sebagai penjelas atau 

penegas setiap kata dalam al-Qur’a>n sehingga dalam membaca tidak ada kesalahan 

seperti melafalkan huruf yang tidak sesuai dengan makhrajnya ataupun memanjangkan 

yang pendek dan memendekkan yang panjang.   

Selain itu, metode-metode yang diterapkan dalam karya ini juga berimplikasi 

terhadap pemahaman pembaca terhadap redaksi kalimat ayat, baik ayat tersebut sulit 

dipahami maupun mudah dipahami karena terdapat kompromi antara metode 

terjemahan yang digunakan dalam Tafsir Qur’an Per Kata sehingga dapat diperoleh 

pemaknaan ayat yang lebih baik. Seperti ayat yang mudah untuk dipahami 

diterjemahkan apa adanya sedangkan ayat yang masih sulit untuk dipahami 

                                                           
33https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/implikasi.html, diakses pada 25 Agustus 2020, 08.27 

WIB 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/implikasi.html
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diterjemahkan dengan metode yang berbeda agar pembaca tidak bingung dan tetap bisa 

memahami makna dari ayat tersebut. 

 Sebagai salah satu contohnya adalah kata mawt yang memiliki arti dasar mati. 

Jika kata mawt berada pada konteks yang berbeda, maka kata mawt dapat memiliki arti 

yang berbeda pula. Berdasarkan konteks pembicaraan ayat, kata mawt memiliki empat 

arti alternatif yaitu tetes yang belum dihidupkan, manusia yang salah beriman, tanah 

gersang dan tandus, serta ruh yang hilang.34 Kata mawt pada Q.S az-Zumar ayat 30 

dalam Tafsir Qur’an Per Kata di maknai dengan mati yang tidak bisa dihidupkan 

kembali.35 Q.S az-Zumar ayat 30: 

مُوَ               تٌ مَي ِّ            إِّن كَ       م ي ِّتُونَ            إِّنَّ 

 

Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 

(pula).36 
 

Contoh lain yakni kata yadd yang memiliki arti dasar “tangan”. Menurut 

Muqatil, dalam konteks al-Qur’a>n kata tersebut dapat memiliki tiga alternatif makna 

yakni tangan secara fisik sebagai anggota tubuh, yadd yang berarti kedermawanan, dan 

yadd yang bermakna aktivitas atau perbuatan. 

                                                           
34Ibid, 170.  
35Ibid, 170.  
36Hatta, Tafsir Qur’an..., 461.  
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Pertama, tangan secara fisik sebagai anggota tubuh seperti dalam Q.S al-A’raf 

ayat 108.37 

ضَآءُ         هِّيَ        فإَِّذَا         يَدَهُۥ            وَنَ زعََ        لِّلنٰ ظِّرِّينَ         بَ يه

 

Dan dia mengeluarkan tangannya, tiba-tiba tangan itu menjadi putih (bercahaya) bagi 

orang-orang yang melihatnya.38 

 

Kedua, kata yadd yang bisa berarti “kedermawanan” seperti dalam Q.S al-

Isra’ ayat 29.39 

عَله          وَلَا  لُولَةا       يَدَكَ          تََه  وَلَا           عُنُقِّكَ      إِّلََٰ        مَغه

هَا    سُطه طِّ        ل  كُ        تَ به بَسه عُدَ           ٱله سُو           اما مَلُو         فَ تَ قه ه  راا  مَّ 

 

Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, dan jangan pula 

engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah), nanti kamu menjadi tercela dan 

menyesal.40 

 

Ketiga, kata yadd bermakna aktivitas atau perbuatan seperti dalam Q.S Yasin 

ayat 35.41 

كُلُواْ    
ه
هُ           وَمَا        ثََرَِّهِّۦ       مِّن       لِّيَأ لَته مه              عَمِّ دِّيهِّ  أفََلََ        أيَه

 
                                                           
37Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab..., 170  
38Hatta, Tafsir Qur’an..., 164.  
39Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab..., 170  
40Hatta, Tafsir Qur’an..., 285.  
41Setiawan, Al-Qur’a>n Kitab..., 171.  
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كُرُونَ       يَشه
 

 

Agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari hasil usaha tangan mereka. Maka 

mengapakah mereka tidak bersyukur?42 

 

Berdasarkan contoh penerjemahan dalam Tafsir Qur’an Per Kata di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penerjemahan dalam Tafsir 

Qur’an Per Kata berimplikasi kepada pembaca untuk memahami makna suatu kata 

dalam al-Qur’a>n sesuai dengan konteksnya. Istilah budaya yang ada yang  memelurkan 

penjelasan yang lebih dan mudah dipahami dijelaskan lebih lanjut dengan menyisipkan 

tanda kurung yang berisi kata-kata penjelas serta disisipkan cataatan kaki dan Asbabun 

Nuzul sepanjang diperlukan. Seperti dalam Q.S al-Baqarah ayat 104. 

يَ ُّهَا   وَقوُلُواْ              رَٰعِّنَا                  تَ قُولُواْ           لَا        ءَامَنُواْ       ٱل ذِّينَ        يََٰٓ

 
نًَ                      ٱنظرُه

ِۗ
َعُواْ

فِّرِّينَ          وَٱسۡه كَٰ    مٌ لِّيأَ         عَذَابٌ     وَلِّله

 

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan, Ra>'ina>,43 tetapi 

katakanlah "Unzhurna>", dan dengarlah. Dan orang-orang yang kafir akan mendapat azab 

yang pedih.44 

                                                           
42Hatta, Tafsir Qur’an..., 442.  
43Ra >'ina berarti perhatikanlah kami. Namun kaum Yahudi mengucapkannya dengan tidak 

semestinya dan menjadikan kata yang keluar bukanlah Ra>'ina. Kata yang keluar malah 

Ru’u>nah. Mereka sengaja melakukan hal itu, karena kata itu berari sangat bodoh dan  

ditujukan kepada Nabi Muhammad untuk bahan ejekan. Itulah mengapa Allah memerintahkan 

para sahabat untuk memakai Unzhurna> yang memiliki arti sama dengan Ra>’ina. Ibid..., 16.  
44Ibid, 16.  
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Selain itu, dalam Tafsir Qur’an Per Kata  disajikan penerjemahan dengan dua 

macam penerjemahan yakni penerjemahan kata per kata dan ayat per ayat. 

Penerjemahan kata per kata disajikan agar pembaca dapat lebih mudah memahami 

makna setiap kata dalam al-Qur’a>n dan penerjemahan ayat per ayat disajikan agar 

pembaca mendapatkan pemaknaan al-Qur’a>n dengan lebih baik lagi. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

dengan judul Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata Karya Ahmad Hatta dan 

Implikasinya Terhadap Pemaknaan Al-Qur’a>n, maka didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam penulisannya, Tafsir Qur’an Per kata menggunakan beberapa metode 

penerjemahan. Jika merujuk pada al-Zarqani dan Manna Khalil al-Qattan, Tafsir 

Qur’an Per kata menggunakan metode harfiyah dan tafsiriyah. Jika merujuk 

kepada Newmark, Tafsir Qur’an Per Kata menggunakan metode penerjemahan 

kata per kata, penerjemahan harfiah, penerjemahan semantis, dan penerjemahan 

komunikatif. Metode-metode tersebut dikompromikan sehingga dapat membantu 

pembaca agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 

2. Dalam Tafsir Qur’an Per Kata menggunakan metode-metode penerjemahan yang 

berimplikasi pada pemaknaan al-Qur’a>n. Metode-metode yang digunakan 

disesuaikan sesuai konteks ayat dan berupaya menjadikan pembaca agar lebih 

mudah memahami makna ayat dalm al-Qur’a>n baik itu ayat yang mudah ntuk 

dipahami maupun ayat yang sulit untuk dipahami yang memerlukan penjelasan 

lebih lanjut
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B. Saran 

Penelitian dengan judul Metode Penulisan Tafsir Qur’an Per Kata Karya 

Ahmad Hatta dan Implikasinya Terhadap Pemaknaan Al-Qur’a>n ini disadari masih 

jauh dari sempurna. Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait Tafsir 

Qur’an Per Kata Karya Ahmad Hatta sehingga menjadi lebih baik lagi. Selain itu, 

penelitian lanjutan mengenai implikasi metode penulisan Tafsir Qur’an Per Kata 

terhadap pemahaman makna bacaan dapat dilakukan dengan pengujian terhadap 

responden sehingga dapat mengetahui lebih mendalam implikasi metode penulisan 

Tafsir Qur’an Per Kata terhadap pemahaman pembaca terhadap Al-Qur’a>n. Penelitian 

ini diharapkan juga dapat menjadi tambahan sumber rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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